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ABSTRAK

Perkembangan pendidikan menuntut melibatkan
pemahaman kemampuan memecahkan masalah. Kemampuan
ini dianggap penting dimiliki oleh siswa. Berdasarkan hasil pra
riset di MAN 1 Kota Semarang, tingkat kemampuan pemecahan
masalah siswa kelas XI masih tergolong dalam kategori rendah.
Hal ini dapat disebabkan karena penggunaan model
pembelajaran yang digunakan tidak mampu mendorong siswa
dalam memecahkan masalah. Model yang dapat digunakan
untuk melatih kemampuan pemecahan masalah siswa yaitu
Problem Based Learning (PBL) terintegrasi Socio Scientific
Issues (SSI) yang dikemas dalam Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD). Model pengembangan yang digunakan menurut
Thiagarajan (1974) yaitu model pengembangan 4D (Define,
Design, Development, and Dissemination). Pengembangan ini
menggunakan teknik pengumpulan data berupa observasi,
wawancara, dan survei. Analisis data yang digunakan meliputi
kualitatif untuk menjawab pertanyaan penelitian yang telah
dirumuskan seperti saran dan masukan. Analisis data
kuantitatif dari data angket validitas dan respon penggunaan
produk. Hasil penelitian ini meliputi: Pertama, Desain LKPD
yang dikembangkan ini dirancang dengan mengintegrasikan
model PBL serta pendekatan SSI untuk memberdayakan
kemampuan pemecahan masalah siswa. Kedua, persentase
validitas ahli media sebesar 86% (sangat valid), validitas ahli
materi sebesar 90% (sangat valid), validitas ahli metodologi
sebesar 94% (sangat valid), dan persentase validitas ahli
pemecahan masalah sebesar 88% (sangat valid). Ketiga, hasil
respon penggunaan produk pada guru mendapatkan penilaian
dengan persentase sebesar 100% (sangat praktis). Sementara
itu, rata-rata respon siswa sebesar 86% (sangat baik).

Kata Kunci: Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD),
Pemecahan masalah, Problem Based Learning (PBL), Socio
Scientific Issues (SSI).
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berkembang pesatnya ilmu dalam bidang
teknologi dan pengetahuan telah mendorong
peradaban menuju kemajuan yang signifikan (Yuliati &
Saputra, 2019). Teknologi semakin berkembang pesat
dan mengalami transformasi yang besar, terutama
dengan munculnya teknologi 5.0 yang menjanjikan
konektivitas manusia dalam segala bidang terutama di
bidang pendidikan (Fricticarani et al.,, 2023). Kondisi
tersebut menjadikan paradigma revolusi terus
berubah secara bertahap dengan dorongan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang berkembang sebagai
penunjang utamanya (Syerlita & Siagian, 2024). Dunia
pendidikan didorong untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran guna menciptakan Kkegiatan belajar
mengajar yang aktif untuk membantu siswa
beradaptasi dengan perkembangan zaman (Endang et
al., 2021).

Kegiatan penting dalam pendidikan salah
satunya yaitu proses pembelajaran. Fokus belajar yang
efektif tidak hanya mengingat, tetapi juga melibatkan

beberapa pemahaman, seperti pemahaman mendalam



terhadap materi, kemampuan berpikir secara luas, dan
kemampuan memecahkan masalah (Putri & Juandi,
2022). Kemampuan dalam pemecahan masalah
dianggap penting dimiliki oleh siswa, karena
kemampuan dalam memecahkan masalah dapat
menolong siswa mengambil keputusan yang tepat,
akurat, terstruktur, logis, serta dengan pertimbangan
beberapa perspektif (Novitasari et al., 2015). Selain itu,
kemampuan memecahkan suatu masalah juga dapat
menanamkan  nilai-nilai  kemampuan  berupa
kemampuan untuk dapat menyelesaikan dengan baik
suatu persoalan dalam proses kehidupan, khususnya
masalah yang ada dalam kehidupan sehari-hari (Tivani
& Paidi, 2016).

Kemampuan memecahkan suatu masalah
menjadi penting bagi siswa untuk dapat menghadapi
tantangan kedepannya dan mengikuti perkembangan
zaman (Polya, 1973). Kemampuan ini dapat membantu
siswa mengasah keterampilan berpikir kritis,
berkreasi, bekerja sama, dan berkomunikasi secara
efektif (Hanifah et al, 2021). Namun pada
kenyataannya, siswa Indonesia masih memiliki
kemampuan pemecahan masalah yang tergolong

rendah. Pernyataan tersebut dapat dilihat dari



beberapa hasil penelitian terdahulu yang menyatakan
rendahnya tingkat kemampuan pemecahan masalah
siswa di berbagai sekolah Indonesia (Chaerunisa &
Pitorini, 2022).

Rendahnya tingkat kemampuan pemecahan
masalah siswa saat ini merupakan permasalahan
global yang terus mendapat sorotan. Beberapa
penelitian di berbagai daerah menunjukkan rendahnya
kemampuan pemecahan masalah siswa. Sumartini
(2016) dalam penelitiannya menyatakan bahwa
kemampuan pemecahan masalah siswa di SMA
Kabupaten Garut perlu adanya peningkatan.
Rendahnya kemampuan pemecahan masalah siswa
disebabkan karena siswa masih belum mampu
memecahkan masalah secara optimal, sehingga hasil
pembelajaran belum maksimal. Sementara itu, empat
SMA di Kota Mataram juga menunjukkan bahwa
tingkat kemampuan pemecahan masalah siswa ada
pada kategori kurang, dengan rata-rata skor 30-32%
(Karmana, 2015). Penelitian dilakukan juga oleh
Simatupang & lonita (2020) yang menyatakan bahwa
penelitian yang dilakukan dilatarbelakangi oleh
rendahnya kemampuan pemecahan masalah siswa

terhadap pelajaran biologi di SMA Negeri 13 Medan.



4

Berdasarkan hasil pengerjaan soal berbasis
pemecahan masalah yang dibuat dalam penelitian ini
dan divalidasikan kepada ahli pemecahan masalah,
diujikan di MAN 1 Kota Semarang pada Desember
2024, menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan
masalah siswa tergolong dalam kategori rendah.
Pernyataan tersebut dibuktikan dengan hasil
mengerjakan soal berbasis pemecahan masalah pada
mata pelajaran biologi materi sistem sirkulasi kelas XI.
Berdasarkan hasil yang diperoleh, 5% siswa tergolong
dalam kategori tinggi, 17% siswa berada pada kategori
tingkat pemecahan masalah sedang, dan mayoritas,
yakni 78% siswa termasuk dalam kategori tingkat
kemampuan pemecahan masalah yang rendah
(Lampiran 8). Kondisi ini menyatakan jika rata-rata
siswa belum dapat mencapai nilai yang diharapkan,
sehingga masih memerlukan dukungan lebih untuk
bisa meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
siswa.

Rendahnya tingkat kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah dapat disebabkan oleh beberapa
faktor. Menurut Endang et al. (2021) rendahnya
kemampuan pemecahan siswa dalam memecahkan

masalah dapat disebabkan karena pembelajaran di



dalam kelas belum dapat menyediakan wadah yang
cukup untuk siswa dalam mengasah kemampuan
pemecahan masalah mereka. Berdasarkan hasil
wawancara di MAN 1 Kota Semarang pada Desember
2024 (Lampiran 4), guru biologi menyatakan bahwa
siswa masih merasa sulit untuk memahami inti
permasalahan dan menemukan langkah-langkah yang
tepat untuk menemukan suatu solusi dari setiap
permasalahan yang muncul. Hal ini dapat disebabkan
karena kurangnya latihan dalam memecahkan
masalah. Selain itu, penggunaan pendekatan atau
strategi pembelajaran yang digunakan juga menjadi
penyebab kurangnya kemampuan pemecahan masalah
siswa. Penggunaan model pembelajaran juga menjadi
fokus guru biologi untuk dapat menuntut siswa dalam
berlatih memahami suatu masalah.

Hanifah et al. (2021) menyatakan bahwa dalam
suatu pembelajaran, salah satu solusi yang dapat
digunakan untuk menyelesaikan masalah yaitu
penggunaan model pembelajaran. Model pembelajaran
yang dapat mendukung kemampuan tersebut
terealisasikan. Mutiasari et al. (2023) menyatakan
bahwa model pembelajaran yang dapat digunakan

untuk melatih kemampuan pemecahan masalah yaitu



6

model pembelajaran yang menekankan pada
keterlibatan aktif siswa dalam mengidentifikasi
masalah, menganalisis informasi, dan merancang
solusi secara mandiri maupun kolaboratif. Solong et al.
(2022) dalam penelitiannya menyatakan bahwa model
pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa.
Sedangkan menurut Supiandi & Julung (2016)
peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa
disebabkan karena penerapan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL).

Penggunaan model PBL dan PjBL dalam
pembelajaran, menurut hasil penelitian Prihatini et al.
(2017) model PBL memiliki nilai hasil belajar siswa
lebih tinggi dibandingkan dengan model PjBL. Hal ini
dikarenakan PBL berisi kegiatan belajar yang
mendorong partisipasi siswa secara langsung untuk
menyelesaikan masalah yang disajikan sehingga dapat
menemukan solusi yang tepat. PBL merupakan suatu
model pembelajaran yang mempelajari masalah di
sekitar dengan tujuan supaya siswa dapat dengan
mudah memperoleh pengetahuan (Wahyuni &
Miterianifa, 2019).
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Penggunaan model PBL dapat membuat siswa
terbiasa dalam menghadapi masalah dan tantangan
untuk dapat menyelesaikannya (Anggis, 2017). Tidak
hanya terkait dalam kelas saja, PBL akan
menghadapkan siswa dalam menghadapi masalah
dalam kehidupan sehari-hari (Utami et al., 2023).
Permasalahan  yang  diberikan  dalam  PBL,
penyajiannya dapat dikaitkan dengan isu-isu sekitar.
Menurut Cahya (2024) penggunaan model PBL
terintegrasi isu sosial sains (Socio-Scientific Issues)
lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah dibandingkan dengan
penggunaan model PBL tanpa mengintegrasikan Socio
Scientific Issues (SSI). Oleh sebab itu, dengan
penggunaan model PBL terintegrasi SSI akan lebih
maksimal dalam membantu siswa untuk melatih
kemampuan pemecahan masalah. Pengintegrasian SSI
dapat mewujudkan siswa yang peduli dengan
lingkungan sekitar, baik masalah kebersihan ataupun
kesehatan (Kusumaningtyas et al., 2020).

SSI adalah isu yang menggabungkan aspek
ilmiah dengan unsur etika, politik, dan agama. Isu ini
menunjukkan bahwa sains tidak terlepas dari prinsip-

prinsip moral (Siska et al., 2020). Pembahasan tentang
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isu sosiosaintifik tidak hanya berpengaruh pada
pengembangan kemampuan intelektual individu
dalam konteks personal, tetapi juga memiliki peran
penting dalam konteks sosial (Dianti et al, 2023).
Pembelajaran yang mengintegrasikan Socio-Scientific
Issues (SSI) melibatkan pengkajian fakta atau isu sosial
yang berhubungan dengan sains ditengah masyarakat
(Sahertian & Hidayati, 2022). Selain itu, dengan
menggunakan isu sosiosaintifik dalam proses
pembelajaran juga dapat mendorong siswa untuk
mengembangkan  keterampilan  analisis  yang
diperlukan dalam memecahkan suatu masalah di
kehidupan nyata (Sismawarni et al., 2020). Oleh karena
itu, pembelajaran yang menerapkan isu sosiosaintifik
bisa menjadi alternatif upaya wuntuk melatih
kemampuan pemecahan masalah peserta didik (Rini &
Budijastuti, 2021).

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru
biologi MAN 1 Kota Semarang, dalam praktiknya,
penggunaan model PBL terintegrasi SSI belum pernah
dilakukan dalam pembelajaran. Kondisi ini
dikarenakan dalam pengintegrasiannya, SSI masih
memerlukan informasi yang luas dan cukup. Tekin et

al. (2020) menyatakan bahwa pembelajaran berbasis
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isu sosial sains dirasa cukup menantang bagi para guru.
Banyak guru menghadapi kesulitan dalam
menghubungkan isu-isu sosiosaintifik dengan konsep-
konsep ilmiah. Oleh karena itu diperlukan dukungan
untuk dapat memfasilitasi guru dalam melibatkan
siswa pada aktivitas berpikir tingkat tinggi. Sarana ini
juga harus mampu mendukung pengembangan
bernalar kritis dan pengambilan keputusan, sehingga
proses pembelajaran berbasis PBL terintegrasi SSI
dapat dilaksanakan secara efektif dan memberikan
manfaat maksimal bagi siswa (Syafitri, 2023).
Menjawab tantangan tersebut, menurut
Putriana (2020) bahan ajar alternatif berupa Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) dapat digunakan sebagai
bahan ajar penunjang dalam mengintegrasikan suatu
model ataupun pendekatan pembelajaran. LKPD
adalah salah satu bahan ajar yang dirancang secara
sistematis untuk mendukung siswa dalam memahami
materi secara mandiri (Arestu et al, 2019). Dengan
adanya LKPD, siswa didorong untuk lebih aktif dalam
proses belajar, terutama dalam memecahkan masalah
yang disajikan (Marshel & Ratnawulan, 2020). LKPD
dapat dirancang dan disesuaikan dengan bagaimana

kondisi  lingkungan serta kebutuhan proses
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pembelajaran yang diharapkan saat ini. Secara umum,
LKPD memuat penugasan yang disertai dengan adanya
panduan dan langkah pelaksanaan yang jelas, sehingga
memudahkan siswa dalam menyelesaikannya (Parapat
etal., 2023).

Beberapa  penelitian  terdahulu, telah
ditemukan berbagai pengembangan yang memadukan
antara bahan ajar berupa LKPD berbasis model PBL,
ada juga yang memadukan LKPD dengan pendekatan
pembelajaran SSI ataupun penggunaan model PBL
untuk kemampuan pemecahan masalah, serta
pendekatan SSI untuk problem solving. Penggunaan
bahan ajar berupa LKPD banyak digunakan karena
LKPD ini merupakan bahan ajar yang efektif dan
inovatif dalam mendukung kegiatan pembelajaran
(Suyanto, 2017). Adanya penelitian yang sudah ada
sebelumnya memberikan dasar yang akurat untuk
penelitian yang akan dilakukan.

Meskipun banyak penelitian yang telah
membahas tentang pengembangan LKPD, tetapi tidak
banyak yang  dikhususkan  untuk  meneliti
pengembangan LKPD berbasis model PBL terintegrasi
SSI. Penelitian ini berfokus pada pengembangan LKPD

berbasis model PBL yang mengintegrasikan Socio-
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Scientific Issue (SSI) untuk dapat melatih kemampuan
pemecahan masalah siswa. Tujuan yang akan dicapai
dalam penelitian ini dapat mendukung pencapaian
kemampuan abad 21. Judul dari penelitian yang akan
dilakukan yakni “Pengembangan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) Berbasis Model Problem Based Learning
(PBL) Terintegrasi Socio-Scientific Issue (SSI) untuk
Melatih Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kelas

XI SMA/MA”

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan,

Berikut penjabaran identifikasi masalah:

1. Kemampuan siswa dalam memecahkan masalah
masih tergolong rendah.

2. Strategi pembelajaran yang digunakan belum
mampu memenuhi kebutuhan belajar siswa untuk
dapat memecahkan suatu masalah dalam sebuah
kasus.

3. Kurang bervariasinya model pembelajaran yang
digunakan.

4. Terbatasnya ketersediaan bahan ajar yang

mendukung pelaksanaan pembelajaran.
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Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah pada penelitian ini

dijabarkan sebagai berikut:

1. Bahan ajar yang disusun berupa LKPD yang
berbasis model PBL dengan muatan isu-isu sosial
sains.

2. LKPD memuat kegiatan siswa yang bertujuan
untuk melatih kemampuan pemecahan masalah.

3. Materi LKPD meliputi materi kelas XI semester
genap (Sistem pertahanan tubuh; Sistem saraf dan
sistem gerak; serta Sistem reproduksi).

4. Subjek penelitian dibatasi menurut populasi yaitu
kelas XI dengan jumlah 324 siswa, sementara
sampel yang digunakan yaitu kelas XI.4 dengan
jumlah 36 siswa.

5. Implementasi produk dibatasi pada uji validitas
dan respon terhadap produk.

Rumusan Masalah
Dilihat dari pembatasan masalah, maka adapun

rumusan masalahnya yakni sebagai berikut:

1. Bagaimana desain LKPD berbasis model Problem
Based Learning (PBL) terintegrasi Socio Scientific
Issues (SSI) untuk melatih pemecahan masalah

siswa kelas XI MAN 1 Kota Semarang?
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2. Bagaimana validitas LKPD berbasis model Problem
Based Learning (PBL) terintegrasi Socio Scientific
Issues (SSI) untuk melatih pemecahan masalah
siswa kelas XI MAN 1 Kota Semarang?

3. Bagaimana respon guru dan siswa terhadap
produk LKPD berbasis model Problem Based
Learning (PBL) terintegrasi Socio Scientific Issues
(SSI) untuk melatih kemampuan pemecahan
masalah siswa kelas XI MAN 1 Kota Semarang?

E. Tujuan Pengembangan
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan
dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Mengembangkan desain LKPD berbasis model PBL
terintegrasi Socio-Scientific Issue (SSI) untuk
melatih pemecahan masalah siswa kelas XI MAN 1
Kota Semarang.

2. Mendeskripsikan validitas LKPD berbasis PBL
terintegrasi Socio-Scientific Issue (SSI) untuk
melatih pemecahan masalah siswa kelas XI MAN 1
Kota Semarang.

3. Mendeskripsikan respon guru dan siswa terhadap
produk LKPD berbasis model PBL terintegrasi SSI
untuk melatih pemecahan masalah siswa kelas XI

MAN 1 Kota Semarang.
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F. Manfaat Pengembangan

Adapun manfaat penelitian yang diharapkan

adalah:

1. Manfaat Teoritis

Penelitian yang dilakukan dapat menjadi kajian

ilmiah yang konkrit tentang pengembangan LKPD

berbasis Socio-Scientific Issue (SSI).

2. Manfaat Praktis:

a.

Untuk siswa, penelitian yang dilakukan bisa
dijadikan untuk bahan ajar baru yang bisa
memberikan bantuan kepada siswa di dalam
proses belajar serta melatih siswa dalam
menyelesaikan masalah.

Untuk pendidik, penelitian yang dilakukan bisa
menjadi referensi dalam membuat bahan
pembelajaran yang dapat melatih siswa dalam
memecahkan suatu masalah.

Bagi peneliti, penelitian ini dapat menambah
pengalaman, pengetahuan, dan wawasan baru

dalam pengembangan suatu media.

G. Asumsi Pengembangan

Pengembangan LKPD berbasis Model Problem

Based Learning terintegrasi Socio-Scientific Issue (SSI)

untuk melatih pemecahan masalah siswa kelas XI MAN
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1 Kota Semarang ini didasarkan pada asumsi-asumsi

sebagai berikut:

1. LKPD disusun berbasis Model Problem Based
Learning (PBL) terintegrasi Socio-Scientific Issue
(SSI) untuk melatih kemampuan pemecahan
masalah siswa kelas XI MAN 1 Kota Semarang.

2. Pengembangan LKPD dapat menambah bahan ajar
dalam proses pembelajaran.

3. LKPD bisa digunakan melatih siswa dalam melatih
memecahkan masalah, karena berisi kegiatan yang
menuntut siswa aktif , sehingga tidak menjadikan
siswa merasa jenuh dalam pembelajaran.

H. Spesifikasi Produk
Spesifikasi produk yang dikembangkan yaitu
sebagai berikut:

1. Produk yang dihasilkan berupa LKPD berbasis
Model PBL terintegrasi SSI untuk melatih
kemampuan pemecahan masalah siswa kelas XI
MAN 1 Kota Semarang.

2. Materi pada LKPD merupakan materi kelas XI
semester genap yang berkaitan dengan isu sosial
(Sistem pertahanan tubuh; Sistem saraf dan Sistem

gerak; Sistem reproduksi).



16

3. LKPD dirancang semenarik mungkin dengan
perpaduan gambar ilustratif yang relevan dengan
konsep sains dan masalah sosial.

4. Komponen dalam LKPD mencakup tahapan dalam
sintaks model PBL, mulai dari pemberian orientasi
terhadap masalah, pengorganisasian siswa dalam
kegiatan pembelajaran, pembimbingan dalam
proses penyelidikan, pengembangan serta
penyajian hasil, dan analisis serta evaluasi
terhadap proses penyelesaian masalah.

5. LKPD dikembangkan dengan software Microsoft

Word dan canva.



BAB I
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Pemecahan Masalah
a. Pengertian Pemecahan Masalah

Polya (1973) menyatakan bahwa
pemecahan masalah merupakan proses untuk
mencari solusi terhadap suatu tujuan yang
tidak bisa dicapai secara langsung dengan cara
yang mudah. Pemecahan masalah pada
dasarnya adalah proses melaksanakan
langkah-langkah prosedural secara sistematis,
tahap demi tahap, seperti yang dilakukan oleh
seorang pemula (novice) dalam menyelesaikan
sebuah permasalahan (Bahri et al, 2018).
Pendekatan ini menunjukkan suatu individu
dengan keterampilan, pemahaman, dan
pengetahuannya dapat mengatasi tantangan
dalam konteks atau situasi yang baru (Hilyani
etal., 2020).

Kemampuan dalam memecahkan
masalah dapat dipahami sebagai suatu
rangkaian proses yang dilakukan untuk

menjembatani kesenjangan atau perbedaan

17
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antara hasil aktual dan hasil yang diinginkan.
Salah satu komponen penting dalam proses ini
adalah pengambilan keputusan, yang berarti
memilih solusi paling optimal dari berbagai
alternatif yang tersedia (Putri & Juandi, 2022).
Tivani & Paidi (2016) juga menambahkan
bahwa kemampuan pemecahan masalah
adalah keterampilan dalam menyelesaikan
atau menghadapi suatu masalah  secara
sistematis dan logis dengan tahap-tahap
tertentu.
Indikator Pemecahan Masalah
Menurut Polya (1973) terdapat empat
indikator utama yang harus dilakukan untuk
dapat mencapai penyelesaian suatu masalah.
Berikut empat indikator pemecahan masalah
menurut Polya:
1) Memahami masalah
Tahap pertama, siswa perlu
pemahaman tentang masalah yang
akan diselesaikan dengan
mengidentifikasi  terlebih  dahulu
fenomena ilmiah yang sedang terjadi,

termasuk hambatan atau kendala yang
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ada, serta faktor-faktor  yang
menyebabkan terjadinya fenomena
tersebut
Menyusun rencana

Tahap kedua, melihat dari
hambatan atau kendala serta penyebab
yang telah diidentifikasi, siswa mulai
merumuskan berbagai alternatif solusi.
Proses ini melibatkan pemikiran kritis
dan kreatif untuk menyusun rencana
yang terstruktur dan efektif dalam
mengatasi kendala yang sedang
dihadapi. Dalam menyusun rencana ini,
siswa perlu  mempertimbangkan
langkah-langkah yang spesifik, strategi
yang realistis, serta sumber daya yang
tersedia untuk memastikan rencana
tersebut dapat dijalankan dengan baik.
Melaksanakan rencana

Tahap ketiga, siswa mulai
melakukan rencana yang telah
tersusun dengan cermat dan terarah.
Selain itu, siswa diharapkan untuk

mencatat hasil dari tindakan yang
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dilakukan sebagai bahan evaluasi
untuk memastikan keberhasilan dalam
menyelesaikan masalah secara efektif.
4) Memeriksa kembali
Tahap keempat, setelah siswa
melaksanakan rencana yang telah
dirancang sebelumnya, langkah
berikutnya adalah melakukan evaluasi
terhadap pelaksanaannya. Pada
indikator ini, siswa menelaah secara
cermat tindakan yang dilakukan telah
sejalan dengan tujuan yang hendak
dicapai.
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Kemampuan Pemecahan Masalah
Kemampuan pemecahan masalah siswa
dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling
berkaitan. Beberapa faktor utama yang
mempengaruhi  kemampuan  pemecahan
masalah menurut Roebyanto & Harmini (2017)
yaitu sebagai berikut:
1) Faktor pengalaman
Faktor ini mencakup akumulasi

pengalaman hidup yang dimiliki oleh
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individu, baik dari lingkungan sekitar
maupun pengalaman pribadi. Pengalaman
tersebut dapat bersumber dari usia, tingkat
kedewasaan, maupun pengetahuan yang
telah diperoleh melalui proses belajar dan
interaksi sosial.
Faktor afektif

Faktor ini berkaitan dengan aspek
emosional dan sikap individu terhadap
suatu permasalahan. Sikap seperti rasa
ingin tahu, motivasi belajar, serta
kemampuan mengelola tekanan atau stres
sangat berperan dalam proses pemecahan
masalah. Siswa yang memiliki minat tinggi
terhadap suatu topik cenderung lebih gigih
mencari solusi, sementara siswa yang
mudah kehilangan semangat cenderung
kesulitan dalam menyelesaikan masalah
secara optimal.
Faktor kognitif

Faktor ini meliputi kemampuan dan
pengetahuan yang dimiliki oleh individu.
Kemampuan seperti berpikir logis,

menganalisis informasi, dan membaca
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dengan pemahaman yang baik. Semakin
tinggi kemampuan kognitif siswa, maka
semakin besar kemungkinan siswa dapat
memproses informasi secara efektif dan
menemukan solusi yang tepat terhadap

permasalahan yang dihadapi.

d. Upaya Peningkatan Kemampuan

Pemecahan masalah
Kemampuan pemecahan masalah
siswa penting dimiliki setiap individu. Berikut
upaya yang dapat dilakukan untuk dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah siswa:
1) Cari tahu akar masalah
Langkah pertama yang dilakukan untuk
meningkatkan kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah yaitu melakukan
identifikasi inti dari masalah yang ditemui.
Identifikasi masalah dapat dilakukan
dengan mengajukan beberapa pertanyaan
sehingga siswa dapat menguak sumber

permasalahan yang ada (L. Agustina, 2016).
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Penggunaan model pembelajaran

Pemecahan masalah tidak serta merta
bisa dilakukan oleh siswa jika tidak adanya
sebuah pemahaman konsep. Guru dituntut
untuk terus berusaha menyusun dan
menerapkan berbagai cara agar siswa
dapat memahami konsep pembelajaran.
Suatu  model pembelajaran akan
menempatkan siswa berperan aktif sebagai
dasar pengetahuan dan kemampuan dalam
memecahkan masalah (Susilawati, 2019).
Pendekatan pembelajaran

Peningkatan pemecahan masalah dapat
dilakukan melalui pendekatan
pembelajaran yang dapat merangsang
siswa agar dapat belajar aktif, berorientasi
pada proses, mengarahkan sendiri,
mencari sendiri, dan reflektif, sehingga
siswa memiliki sikap mandiri dalam belajar
serta mampu meningkatkan kemampuan

pemecahan masalah (Arafani et al.,, 2019).
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Pemecahan Masalah dalam Q.S. Al-Ankabut
:2-3
Dalam Q.S. Al-Ankabut :2-3 yang
berbunyi:
$ps Gal 1358 STIEF &1 200 s

b T BTy

D 03s

GG BB 10l e 21 58 33
“Apakah manusia itu mengira bahwa mereka
dibiarkan (saja) mengatakan: ‘kami telah
beriman’, sedangkan mereka tidak diuji lagi?
Dan sesungguhnya Allah mengetahui orang-
orang yang  sebelum  mereka, maka
sesungguhnya Allah mengetahui orang-orang

yang benar dan sesungguhnya Dia mengetahui
orang-orang yang dusta”. (Q.S. Al-Ankabut:2-3)

Menurut M. Quraish Shihab pada tafsir
Al Misbah, masalah adalah kondisi yang harus
dihadapi dan diselesaikan setiap hari. Dalam
konteks ini, Allah SWT menguji hamba-
hambanya dengan berbagai situasi yang
beragam. Semua kondisi tersebut merupakan
tantangan yang wajar dialami manusia selama

hidupnya. Pada ayat tersebut menerangkan
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bahwasannya setiap manusia yang
menyatakan  keimanannya  pasti  akan
menghadapi ujian atau masalah yang diberikan
oleh Allah (Shihab, 2005). Baik dalam bentuk
sosial ekonomi maupun kesehatan.

Konteks materi pada kelas XI semester
genap ini, kesehatan menjadi topik utama, yang
mana kesehatan merupakan hal terpenting
bagi setiap individu untuk menjalani
kehidupan. Akan tetapi banyak banyak jiwa
yang mempunyai beberapa penyakit seperti
autoimun dan lain-lain (S. Agustina, 2021).
Ketika menghadapi ujian tersebut, manusia
akan melalui proses pengambilan keputusan
untuk menentukan cara menyelesaikan
masalah tersebut. Setiap individu tentu
memiliki proses dan pendekatan yang berbeda
dalam mencari solusi untuk setiap persoalan

yang dihadapinya (Shihab, 2005).
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2. Model Pembelajaran Problem Based Learning
(PBL)
a. Pengertian Model Problem Based Learning
(PBL)

Model PBL adalah suatu model yang
dapat mendorong siswa untuk mengasah siswa
dalam berpikir kritis dan memecahkan suatu
masalah melalui situasi nyata, sekaligus
memungkinkan mereka dalam mendapatkan
pemahaman dan pengetahuan yang mendalam
terhadap materi pelajaran (Sinambela et al.,
2022). PBL adalah suatu model pembelajaran
yang memotivasi siswa untuk terlibat secara
aktif dalam proses belajar dan berkolaborasi
melalui kerja kelompok guna menemukan
solusi dari masalah yang berkaitan dengan
kehidupan nyata (Sukarman, 2023). Model
pembelajaran PBL ini dianggap sebagai model
pembelajaran yang inovatif (Zahra & Anggis,
2021). Hal ini disebabkan oleh model PBL yang
menawarkan metode pembelajaran yang
inovatif dan berbeda dari model tradisional
yang umumnya  bersifat  konservatif,

konvensional, serta berfokus pada peran guru
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sebagai pusat pembelajaran (Supiandi &
Julung, 2016).

Model PBL  merupakan  suatu
pembelajaran yang berfokus pada
penyelesaian masalah oleh siswa melalui
investigasi mandiri (Utami et al., 2023). Model
ini  bertujuan untuk  mengembangkan
kemampuan penyelesaian masalah, sehingga
solusi yang dihasilkan menjadi bagian dari
pemahaman dan konsep penting dalam proses
pembelajaran (Astuti et al, 2018). PBL
merupakan suatu model yang dirancang
dengan tahapan-tahapan sistematis untuk
mendukung proses belajar siswa (Mardiani et
al, 2020). Model ini bertujuan untuk
membantu siswa dalam memahami dan
menyelesaikan permasalahan yang disajikan
dalam pembelajaran (Nazilah et al., 2019).
Sintaks Model Problem Based Learning
(PBL)

Menurut Arends (2012), sintaks model
pembelajaran Problem Based Learning terdiri

atas lima langkah yaitu sebagai berikut:
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1. Orientasi pada Masalah
Pada tahap pertama, guru
mengorientasikan siswa pada masalah,
dimana masalah yang disajikan berkaitan
dengan materi, baik melalui artikel, video,
maupun sumber bacaan lain, sehingga
siswa dapat mengidentifikasi
permasalahan yang terjadi.
2. Mengorganisasikan Siswa untuk Belajar
Pada tahap kedua, siswa secara aktif
mendefinisikan dan mempelajari masalah
yang telah disediakan.
3. Membimbing Penyelidikan
Pada tahap ketiga, dapat dikerjakan
dengan kelompok maupun individu. Pada
tahap ini siswa secara mandiri maupun
kelompok berdiskusi untuk mencari
informasi yang sesuai dengan masalah
yang dihadapi, mencari penjelasan dan
menemukan solusi.
4. Mengembangkan dan menyajikan hasil
Pada tahap keempat, siswa menyusun
rencana dan menyiapkan produk yang

relevan dengan solusi yang ditemukan.
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Selain itu, pada tahap ini siswa diminta

untuk berbagi tugas antar individu.

5. Menganalisis dan Mengevaluasi Proses
Pemecahan Masalah

Pada tahap kelima, siswa melakukan
refleksi penyelidikan dan proses yang
digunakan.

Karakteristik Model Pembelajaran Problem

Based Learning (PBL)

Menurut Yustina et al (2022), model
pembelajaran PBL  memiliki  beberapa
karakteristik sebagai berikut:

1. Masalah yang disajikan berasal dari situasi
dunia nyata yang memungkinkan siswa
untuk merumuskan pertanyaan dan
menemukan berbagai solusi dalam
menyelesaikan masalah.

2. Proses pembelajaran melibatkan
keterpaduan, sehingga siswa dapat
mengkaji dan menyelesaikan masalah dari
berbagai perspektif mata pelajaran.

3. Kegiatan belajar bersifat investigasi
autentik yang sejalan dengan langkah-

langkah metode ilmiah.
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4. Hasil akhir dari pembelajaran dapat berupa
karya nyata atau demonstrasi solusi
masalah yang dipecahkan.

5. Pembelajaran melibatkan kerjasama antar
siswa, dimana mereka saling mendukung
dan memotivasi, sehingga kemampuan
sosial mereka turut berkembang.

d. Penerapan PBL dalam Pembelajaran

Biologi

Penerapan model PBL  dalam
pembelajaran biologi merupakan salah satu
pembelajaran inovatif yang bertujuan untuk
meningkatkan  kualitas  proses  belajar
mengajar melalui pemecahan masalah yang
kontekstual dan autentik (Apriyani & Alberida,

2023). Biologi sebagai ilmu yang mempelajari

kehidupan sangat relevan dikaitkan dengan

permasalahan nyata yang terjadi di lingkungan
sekitar siswa, seperti isu Kkesehatan,
lingkungan, keanekaragaman hayati, hingga
perkembangan bioteknologi (Bahri et al,
2018). PBL membantu siswa mengaitkan

konsep-konsep biologi dengan realistis,
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sehingga  pembelajaran  menjadi  lebih
kontekstual dan bermakna.

Berbagai penelitian menunjukkan
bahwa penerapan PBL dalam pembelajaran
biologi secara signifikan dapat meningkatkan
keterampilan abad 21, seperti berpikir Kritis,
komunikasi, kolaborasi, dan kreativitas dalam
merancang solusi. Apriyani & Alberida (2023)
dalam penelitiannya menyatakan bahwa PBL
secara efektif dapat digunakan sebagai model
untuk meningkatkan keterampilan
argumentasi siswa pada pembelajaran biologi.
Selain itu, PBL juga efektif digunakan dalam
menumbuhkan sikap ilmiah seperti rasa ingin
tahu dan tanggung jawab terhadap proses
belajar (Utami et al., 2023).

Penelitian oleh Zahra & Anggis (2021)
juga menyatakan bahwa LKPD biologi berbasis
PBL dapat digunakan untuk melatih
kemampuan literasi sains siswa. Dengan
demikian, integrasi PBL dalam pembelajaran
biologi tidak hanya meningkatkan pemahaman
konsep tetapi juga membekali siswa pada

kompetensi yang dibutuhkan. Sehingga siswa
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dapat  berlatih untuk  meningkatkan
kompetensi yang  dibutuhkan  melalui
pembelajaran PBL.
3. Socio-Scientific Issue (SSI)
a. Pengertian Socio-Scientific Issue (SSI)

Socio Scientific Issue (SSI) adalah
pendekatan pembelajaran yang memanfaatkan
permasalahan kehidupan sosial yang memiliki
keterkaitan erat dengan konsep-konsep sains
(Wilsa et al, 2017). Socio-Scientific Issues
menitikberatkan pada pengintegrasian isu-isu
sosial yang mengandung aspek moral atau
etika dengan konteks yang berkaitan dengan
ilmu pengetahuan (Prihatiningsih, 2022). Siska
et al. (2020) menambahkan bahwa Socio-
Scientific Issues ini adalah sebuah proses
pembelajaran yang dirancang dengan
mengintegrasikan isu-isu global dan lokal yang
relevan di masyarakat.

Penggunaan SSI memiliki tujuan untuk
mendorong perkembangan moral, etika, dan
intelektual, sekaligus meningkatkan
pengetahuan siswa tentang hubungan antara

sains dan kehidupan sosial (Zeidler et al,
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2019). Socio-Scientific Issues biasanya
melibatkan topik yang kontroversial dalam
bidang sains, tetapi juga mencakup aspek
tambahan berupa komponen moral atau
penilaian etika yang menjadi bagian dari
proses  pengambilan  keputusan  untuk
menemukan solusi yang mungkin terhadap
masalah tersebut. Sehingga pendekatan
pembelajaran Socio-Scientific Issues (SSI) ini
berpotensi untuk melatih kemampuan
memecahkan masalah pada siswa (Aisya et al,
2017).

Kriteria Socio-Scientific Issue (SSI)

Menurut Stolz et al. (2013), Socio-
Scientific Issue (SSI) mempunyai beberapa
kriteria. Kriteria tersebut terdapat pada Tabel
2.1 sebagai berikut:

Tabel 2.1 Kriteria Socio-Scientific Issue
(SS1)
Kriteria DesKripsi
Autentik  Topik yang digunakan harus asli
yang mana sedang berlangsung
di masyarakat. Untuk dapat
membuktikan adanya topik
tersebut dapat dilihat di
berbagai media massa, seperti
surat kabar, majalah, televisi,
atau iklan.




Kriteria

Deskripsi

Relevan

Topik yang digunakan harus
relevan, karena setiap
keputusan akan mempengaruhi
kehidupan siswa saat ini
ataupun masa depan. Skenario
akan dianalisis untuk
memahami Kkeputusan yang
akan diambil dan berdampak.

Evaluasi

Evaluasi ini bersifat terbuka dan
memungkinkan adanya
pemecahan  masalah  dari
berbagai sudut pandang. Media
yang digunakan akan dianalisis
untuk melihat apakah telah
mewakili pandangan
kontroversial dari berbagai
kelompok berkepentingan
khusus, media massa, politikus,
maupun ilmuwan.

Diskusi
terbuka

Dalam SSI topik yang digunakan
memiliki potensi untuk dapat
didiskusikan  dalam forum
terbuka. Hal ini dilakukan untuk
menguji opini dari berbagai
sudut pandang. Opini yang ada
akan dilihat bahwa tidak ada
individu, agama, atau suku yang
tersinggung.

Berkaitan
dengan

sains dan
teknologi

Topik dalam SSI berkaitan
dengan teknosaintifik. Wacana
pada media dianalisis sehingga
memunculkan pertanyaan
terkait konsep ilmiah, baik
secara eksplisit atau implisit
dalam argumentasi

34
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Kelebihan Socio-Scientific Issue (SSI)

Pendekatan = pembelajaran  Socio-
Scientific Issue (SSI) dalam penerapannya pada
kegiatan belajar mengajar memiliki beberapa
kelebihan yang dapat mendukung
pembelajaran siswa. Salah satu kelebihan yang
dimiliki pendekatan ini yaitu keefektifannya
dalam membangun pengetahuan (Rohmawati
et al, 2018). Melalui pendekatan ini siswa
dapat  menyampaikan ide, bertanya,
memberikan umpan balik, memberikan
keputusan, serta mengevaluasi pemikiran
mereka (Siska et al., 2020).

Pembelajaran berbasis Socio-Scientific
Issue dapat digunakan sebagai pembelajaran
yang berlandaskan pada isu sosial sains
mampu mendorong pertumbuhan moral,
intelektual, dan etika peserta didik, sekaligus
memperdalam pemahaman mereka mengenai
hubungan antara ilmu pengetahuan dan
realitas sosial. Hal ini yang menjadi pembeda
antara pendekatan pembelajaran SSI dengan
pendekatan pembelajaran lainnya. SSI lebih

menekankan pada isu-isu sains dan sosial yang
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dipadukan dalam proses belajar mengajar
(Sahertian & Hidayati, 2022).
Penerapan SSI pada Pembelajaran Biologi

Penerapan SSI dalam pembelajaran
biologi  merupakan  pendekatan  yang
mengintegrasikan isu-isu sosial yang berkaitan
dengan sains ke dalam proses belajar.
Penerapan SSI  ini  bertujuan  untuk
mengembangkan literasi sains, kemampuan
berpikir  kritis, pengambilan keputusan
berbasis bukti, serta kesadaran moral dan etika
siswa (Subiantoro et al, 2013). Selain itu, SSI
juga dapat digunakan sebagai sebuah
pendekatan yang dapat meningkatkan
keterampilan argumentasi siswa melalui
website pembelajaran biologi (Ummah &
Subiantoro, 2024).

[su-isu  yang digunakan dalam
pembelajaran biologi yaitu seperti isu
vaksinasi dan kesehatan masyarakat, edukasi
reproduksi remaja, dan rekayasa genetika
(Rohmawati et al, 2018). Langkah penerapan
SSI  dalam pembelajaran biologi yaitu

Identifikasi dan pemilihan isu, pemantik
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diskusi dan penentuan sudut pandang,
eksplorasi konsep ilmiah, penyelidikan dan
analisis data, diskusi, dan refleksi (Mukminati
Nur et al., 2023).
4. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
a. Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD)

LKPD adalah bahan ajar yang telah
disusun secara khusus supaya siswa bisa
mempelajarinya secara mandiri, sekaligus
mendorong  keaktifan ~ mereka  dalam
menyelesaikan permasalahan dengan cara
diskusi tentang aktivitas yang relevan dengan
kehidupan yang ada di dunia nyata (Marshel &
Ratnawulan, 2020). LKPD adalah salah satu
media pembelajaran yang bisa dimanfaatkan
siswa selama aktivitas mereka untuk belajar.
LKPD berfungsi sebagai media pembelajaran
yang mana dalam penyajiannya dapat
dikerjakan oleh individu maupun dalam
kelompok, mendukung pengembangan
pemahaman konseptual (Mizza, 2023).
Terdapat beberapa Isi dari LKPD seperti

materi, tugas, dan panduan yang disusun
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secara sistematis. Selain itu, Lembar Kerja
berperan sebagai petunjuk bagi siswa dalam
menjalankan kegiatan investigasi atau dalam
menyelesaikan suatu masalah (Febriani, 2019)

Lembar Kerja merupakan kumpulan
kegiatan dengan rancangan sengaja dibuat
untuk menolong siswa selama penyelesaian
masalah (Sari & Lepiyanto, 2016). Hal ini
sejalan dengan pernyataan Utami & Dafit
(2021) menyatakan bahwa LKPD merupakan
suatu buku panduan yang dipergunakan oleh
siswa untuk dapat melaksanakan aktivitas
investigasi dalam memecahkan permasalahan.
Lembar Kerja untuk melatih perkembangan
aspek kognitif siswa bisa berupa panduan,
eksperimen ataupun demonstrasi (Istiqomabh,
2021). LKPD meliputi kegiatan dengan fungsi
sebagai penuntun siswa dalam menyelesaikan
masalah dalam pembelajaran. Selain itu,
Lembar Kerja juga berfungsi sebagai alat bantu
bagi guru dalam menjelaskan konsep, karena
penjelasan langsung dari guru saja seringkali
belum cukup untuk dipahami sepenuhnya oleh

peserta didik (Sari & Lepiyanto, 2016).
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b. Unsur-Unsur LKPD Sebagai bahan Ajar

LKPD memiliki beberapa unsur yang terdiri

didalamnya. Umumnya, unsur utama dalam

LKPD

mencangkup berbagai komponen

penting yang dirancang untuk mendukung

proses

pembelajaran. Menurut Depdiknas

(2008), unsur-unsur dalam LKPD meliputi

beberapa komponen sebagai berikut:

iy

2)

Judul

Judul ini digunakan sebagai
identitas utama pada LKPD yang
mencerminkan topik atau tema
pembelajaran yang nantinya dipelajari
oleh siswa.
Petunjuk Belajar

Pada unsur ini, berisi arahan
yang jelas mengenai cara penggunaan
LKPD agar siswa dapat mengikuti
kegiatan pembelajaran secara
terstruktur dan mandiri. Petunjuk ini
membantu memastikan bahwa setiap
langkah dipahami dengan siswa

dengan baik.
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Kompetensi yang Akan Dicapai

Menguraikan tujuan
pembelajaran yang diharapkan, baik
dalam bentuk kompetensi dasar
maupun indikator pencapaian,
sehingga siswa dapat memahami
capaian yang harus diraih.
Materi Pokok

Menyajikan inti pembelajaran
yang relevan dengan tema atau topik,
dibuat dengan tujuan untuk memenuhi
kebutuhan peserta didik dalam meraih
kompetensi yang diharapkan.
Informasi Pendukung

Menyediakan data atau sumber
tambahan yang membantu
memperkaya pemahaman peserta
didik, seperti ilustrasi, fakta, grafik,
atau tabel.
Tugas dan Langkah Kerja

Merinci aktivitas yang
seharusnya dijalankan oleh siswa,
disertai langkah-langkah sistematis

untuk menyelesaikan tugas tersebut.
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Bagian ini bertujuan untuk mendorong
penerapan konsep dan keterampilan
dalam pembelajaran.
7) Penilaian

Menyediakan alat evaluasi
untuk mengukur sampai mana siswa
telah mencapai kompetensi yang
dicapainya, baik melalui pertanyaan,

refleksi, maupun tugas yang diberikan.

Jika LKPD dirancang  dengan
mengintegrasikan pendekatan
pembelajaran tertentu, maka isi LKPD akan
disusun dan disesuaikan berdasarkan
komponen atau tahapan (sintaks) yang
menjadi ciri khas dari model ataupun

metode tersebut (Widodo, 2017).

Manfaat dan Fungsi LKPD

LKPD memiliki banyak manfaat saat
digunakan sebagai alat bantu pembelajaran.
Penggunaannya bisa menjadikan siswa aktif
dalam proses belajar, sehingga siswa dapat
mengekspresikan pemahamannya (Hidayat et

al, 2016). Selain itu, LKPD berfungsi sebagai
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alat untuk mengembangkan  berbagai
keterampilan, seperti keterampilan proses,
yang melibatkan observasi, analisis, dan
pemecahan masalah (Pada et al, 2021). LKPD
juga berperan penting dalam membentuk sikap
ilmiah, seperti rasa ingin tahu, kritis, dan
sistematis. Tidak hanya itu, penggunaannya
dapat membangkitkan minat peserta didik
terhadap lingkungan sekitar, sehingga mereka
lebih peduli dan terhubung dengan dunia nyata
(Lestari et al., 2021).

LKPD memiliki peran untuk membantu
pendidik dalam membimbing siswa untuk
mengidentifikasi beberapa konsep yang
diintegrasikan dalam pengalaman saat belajar,
baik secara individu maupun kelompok,
sehingga siswa jadi tidak bergantung pada
orang lain saat pemahaman materi melalui
proses eksplorasi dan diskusi (Dewi et al.,
2024). LKPD memberikan kemudahan dalam
proses evaluasi refleksi sampai mana siswa
telah mencapai TP yang dirumuskan. Adanya
struktur yang sistematis, LKPD membantu

pendidik memantau keberhasilan peserta didik
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secara lebih terarah (Adinia et al, 2022). Oleh

karena itu, secara keseluruhan, LKPD menjadi

salah satu alat penting yang memudahkan dan

mendukung pendidik dalam melaksanakan

proses pembelajaran dengan aktif dan efektif

(Lestari et al., 2021).

5. Materi Kelas XI Semester Genap

Materi kelas XI semester genap terdapat empat

bab yang akan dipelajari oleh siswa. Empat bab

tersebut yaitu sistem pertahanan tubuh terhadap

penyakit; mobilitas pada manusia; hormon dalam

reproduksi

manusia;

dan tumbuh kembang

makhluk hidup. Keempat bab tersebut mempunyai

TP yang harus dicapai oleh siswa. TP (Tujuan

Pembelajaran) ada di Tabel 2.2.

Tabel 2.2 Tujuan pembelajaran semester

genap kelas XI
Materi Tujuan pembelajaran
Sistem 1. Peserta didik dapat merinci
pertahanan komponen dalam merespon
tubuh imunitas

Peserta didik dapat
menjelaskan mekanisme
pertahanan non spesifik dan
spesifik

Peserta didik dapat
menjelaskan interaksi
antara antigen dan antibodi
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Materi Tujuan pembelajaran
4. Peserta didik dapat
menganalisis cara dan
tujuan dilakukannya vaksin
5. Peserta didik dapat
menganalisis  faktor-faktor
yang mempengaruhi sistem
pertahanan tubuh
6. Peserta didik dapat
menganalisis kelainan atau
gangguan sistem pertahanan
tubuh
7. Peserta didik dapat
mengkomunikasikan hasil
analisis secara utuh tentang
sistem pertahanan tubuh
manusia
Sistem saraf 1. Peserta didik dapat
dan sistem menjelaskan keterkaitan
gerak organ dalam sistem saraf
dan fungsinya
2. Peserta didik dapat
mengidentifikasi bagian-
bagian neuron beserta
fungsinya
3. Peserta didik dapat
menjelaskan struktur sistem
saraf pusat dan sistem saraf
tepi
4. Peserta didik dapat
menganalisis kelainan atau
gangguan pada sistem saraf
5. Peserta didik dapat
menjelaskan keterkaitan
organ dalam sistem gerak
dengan fungsinya
6. Peserta didik dapat

menganalisis kelainan atau
gangguan pada sistem gerak
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Materi Tujuan pembelajaran
7. Peserta didik dapat
menganalisis  keterkaitan
antara sistem gerak dan
sistem saraf tentang
gangguan atau Kkelainan
pada manusia
8. Peserta didik dapat
mengkomunikasikan hasil
analisis keterkaitan antara
sistem gerak dan sistem
saraf tentang gangguan atau
kelainan pada manusia
Sistem 1. Peserta didik dapat merinci
reproduksi organ dalam sistem
reproduksi dengan
fungsinya
2. Peserta didik dapat
menjelaskan mekanisme
dan fungsi hormon
reproduksi
3. Peserta didik dapat
menganalisis kelainan atau
gangguan pada  sistem
reproduksi
4. Peserta didik dapat
menganalisis cara kerja alat
kontrasepsi pada tubuh
5. Peserta didik dapat
menganalisis kelainan atau
gangguan pada  sistem
reproduksi  akibat alat
kontrasepsi
6. Peserta didik dapat
menganalisis tantangan
sosial yang dihadapi
masyarakat akibat
penyelidikan alat

kontrasepsi
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B. Kajian Penelitian yang Relevan
Berikut beberapa penelitian yang relevan dengan
penelitian yang dilakukan oleh penulis:

1. Putriana (2020), dalam penelitiannya yang
berjudul “Pengembangan LKPD Berbasis Socio
Scientific Issues (SSI) pada Pembelajaran IPA SMP
Kelas VII” menjelaskan bahwa penggunaan LKPD
berbasis SSI ini sangat praktis digunakan didalam
pembelajaran. Beberapa perolehan persentase dari
setiap aspek sangat baik, seperti aspek penyajian
oleh guru dengan rata-rata 87,5% dan 82,1% oleh
siswa dengan kategori sangat praktis. Sehingga
penggunaanya bisa digunakan untuk alternatif
sumber belajar [PA. Persamaan penelitian tersebut
dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu
penggunaan bahan ajar dan pendekatan.
Sementara itu, perbedaannya dengan penelitian
yang akan dilakukan yaitu penggunaan model dan
kemampuan yang akan dicapai.

2. Masfuah & Pertiwi (2018), dalam penelitiannya
yang  berjudul  “Peningkatan = Kemampuan
Pemecahan Masalah Siswa Melalui Pembelajaran
Problem Based Learning Berbasis Socio Scientific

«

Issues “ menjelaskan bahwa adanya kenaikan
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kemampuan pemecahan masalah siswa di kelas
eksperimen yang mana dalam pembelajarannya
menggunakan model PBL berbasis SSI dengan skor
0,71 yang masuk dalam kategori tinggi. Sementara
kelas kontrol dengan pembelajaran langsung
hanya memperoleh skor sebesar 0,65 yang masuk
dalam kategori sedang. Penelitian ini memiliki
kesamaan dengan penelitian yang akan dilakukan,
terutama dalam hal model, pendekatan, dan
kompetensi yang ingin dicapai. Namun,
perbedaannya terletak pada belum digunakannya
bahan ajar dalam penelitian sebelumnya.

Yuspitasari (2023), Dalam penelitiannya yang
berjudul “Pengembangan E-LKPD Berbasis Socio-
Scientific Issue pada Materi Sistem Pernapasan
untuk Meningkatkan Berpikir Kritis Peserta Didik”
menjelaskan bahwa produk e-LKPD yang
dihasilkan mampu meningkatkan berpikir kritis
peserta didik. Hal ini dilihat pada nilai pretest
dengan rata-rata 70% sedangkan pada nilai hasil
posttest mendapat rata-rata 90%. Penelitian ini
mempunyai persamaan dengan penelitian yang
akan dilakukan, yakni penggunaan bahan ajar dan

pendekatan. Sedangkan perbedaannya yaitu



48

penggunaan materi, kemampuan, dan model
pembelajaran.

Syafitri (2023), Dalam penelitiannya dengan judul
“Pengembangan E-LKPD Berbasis Isu
Sosiosaintifik pada Konsep Sistem Reproduksi
Untuk Melatih Kemampuan Argumentasi Peserta
Didik Kelas XI SMA/MA” menjelaskan bahwa
produk E-LKPD yang dihasilkan mampu melatih
kemampuan argumentasi peserta didik. Hal ini
dilihat dari perolehan hasil pretest dan posttest,
yang mana pada saat pretest kemampuan
argumentasi siswa berada pada level 1-5,
sementara hasil posttest menunjukkan
kemampuan argumentasi siswa mayoritas berada
pada level 5. Kesamaan penelitian tersebut dengan
yang akan dilakukan yaitu penggunaan bahan ajar
dan pendekatan. Sedangkan perbedaannya yaitu
penggunaan model, materi, dan kemampuan yang
akan dicapai.

Lidia (2023), dalam penelitianny dengan judul
“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) IPA SMP/MTs Berbasis Problem Based
Learning Bermuatan Socio Scientific Issues pada

Materi Zat Aditif dan Zat Adiktif” mendapatkan
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nilai validitas 92% (Sangat valid), praktikalitas
91,8% (Sangat praktis), dan 86% mendapat hasil
respon siswa yang sangat baik, sehingga
pengembangan LKPD ini dapat dikatakan sangat
baik. Penelitian ini memiliki persamaan yaitu
penggunaan bahan ajar, model dan pendekatan
pembelajaran. Sedangkan perbedaannya yaitu
materi dan kemampuan yang akan dicapai.

Asiyah et al. (2021), dalam penelitiannya yaitu
“Pengaruh  Problem Based Learning (PBL)
Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah dan
Hasil Belajar Kognitif Siswa SMA Negeri 10 Kota
Bengkulu” menyatakan bahwa adanya pengaruh
penggunaan PBL terhadap meningkatnya nilai
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah
dengan nilai pretest dan posttest. Persamaan yang
ada di di kedua penelitian antara penelitian ini
dengan yang akan dilakukan yaitu penggunaan
model pembelajaran dan kemampuan yang akan
dicapai. Sedangkan perbedaannya yaitu
penggunaan bahan ajar, pendekatan pembelajaran,

dan materi yang digunakan.
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Berdasarkan permasalahan yang terjadi di

lapangan, terdapat kerangka berpikir pada Gambar 2.1

sebagai berikut:

Fermasalahan di Lapangan

Rendahnya tinghat Eurang barvariszinya Pendekatan pembelajaran Furangnva bahan sjar
kamampuan mode]l pembelajaran vang vang belum mampu vanz mendokung dalam
pemeczhan masalah digunakan dalam memenuhi kebutuhan proses pembelzjaran
belajar siswa.

Kelebihan AModel Fembelajaran FEL

Dengan menggunakan madel PEL, siswa dihadapkan pada masalah yang relevan dengan dunia
nyata, sehingga memotivasi siswa untuk menganalisis dan mencari solusi serta memahami
berbagzi aspek sebelum mengambil keputusan.

Kelebihan Fendekatan
Fembelajaran 551

Dengan mengintegrasikan isu
sosiosaintifik dalam
pembelajaran mendorong
siswa untuk mengembangkan
kemampuan analisis  yang
diperlukan dalam
memecahkan suatu masalah

|

SOLUSI Kelebihan LEFD
Pengambangan Melalui LEPD, siswa tidak
Lembar Eerja Peserta hanya bekerja Secara
Dididk (LEPD) individu, tetapi dapat
Berhasis hModel kolaboratif, berdiskusi untuk
Problem Bazad j#— | dapat menyelesaitkan
Leaming (PEL) permasalahan yang relevan
Tarintegrazi Socio- dengan masalah kehidupan
Srienific Insue (BRI sehari-hari. Zelain itu, LEPD
Untuk hlealatih dapat dirancang dan
Eamampuan disesuaikan dengan kondisi
Pemacahan hiasalsh lingkungan serta kebutuhan
Sizwa Kelaz X1 proses pembelagjaran  yang

SMAMNLA diharapkan saat ini.

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
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Berdasarkan kerangka berpikir pada Gambar
2.1, menyatakan bahwa terdapat empat permasalahan
dalam penelitian yang akan dilakukan. Dari keempat
masalah tersebut ditemukan sebuah solusi yang dilihat
dari kelebihan-kelebihan dari setiap solusi yang
ditawarkan. Sehingga solusi yang ditawarkan layak

untuk diberikan.



BAB III
METODE PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

. Model Penelitian dan Pengembangan

Penelitian ini memakai metode Research and
Development (R&D), yaitu pendekatan yang digunakan
untuk mengembangkan sebuah produk tertentu
sekaligus menguji seberapa efektif produk tersebut
saat digunakan (Sugiyono, 2022). Sementara itu,
peneliti menggunakan model pengembangan 4D
(Define, Design, Development, and Dissemination).
Penggunaan model pengembangan 4D oleh peneliti
digunakan karena model pengembangan 4D ini
memiliki tahapan yang sistematis, jelas, dan mudah
dipahami. Sehingga dalam pembuatan produk, peneliti
dapat melakukannya secara maksimal. Model
pengembangan 4D memiliki 4 tahapan, yaitu Define
(mendefinisikan), Design (merancang), Develop
(mengembangkan) dan Disseminate (menyebarkan)

(Thiagarajan S., 1974).

. Prosedur Pengembangan

Prosedur pengembangan pada penelitian ini yaitu

dengan model pengembangan 4D. Menurut
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Thiagarajan S., (1974), model pengembangan 4D
terdiri dari empat tahapan sebagai berikut:
1. Define
Tahap pertama yaitu define, peneliti melakukan
observasi untuk dapat menetapkan suatu masalah
yang ada di lapangan. Kemudian dari masalah yang
terjadi di lapangan akan dianalisis untuk
mendapatkan solusi dari kebutuhan
pengembangan produk yang dapat membantu
dalam masalah di lapangan. Tahap define sebagai
berikut:
a. Front Analysis
Front analysis  dilakukan  guna
mengidentifikasi suatu permasalahan yang
muncul selama proses pembelajaran.
Tahap analisis awal ini peneliti terjun
langsung ke lapangan untuk melakukan
observasi kelas dengan jumlah populasi
324 siswa. Selain itu, tahap ini juga
dilakukan wawancara guru mata pelajaran
biologi kelas XI di MAN 1 Kota Semarang.
Hasil observasi tercantum pada lampiran 2,
sedangkan hasil wawancara tercantum

pada lampiran 4.
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b. Learner Analysis

Learner analysis  dilakukan analisis
kebutuhan siswa dalam proses
pembelajaran dengan pembagian angket
dengan jawaban “Ya/Tidak”. Hasil angket
terlampir pada lampiran 6. Selain angket
kebutuhan siswa, pada tahap ini juga
dilakukan uji terhadap kemampuan siswa
dalam memecahkan masalah melalui
penyebaran soal berbasis pemecahan
masalah untuk mengetahui kategori
kemampuan masalah siswa. Penyebaran
soal berbasis pemecahan masalah ini
dilakukan berdasarkan hasil dari Front
Analysis pada wawancara Guru Biologi.
Hasil penilaian kemampuan pemecahan
masalah tercantum pada lampiran 8.

c. Task Analysis

Task Analysis dilakukan dengan tujuan
untuk menganalisis keterampilan ataupun
kemampuan yang dimiliki oleh siswa dan
mencari kemampuan yang diperlukan
siswa. Analisis tugas ini dilakukan dengan

melihat berbagai aspek seperti prosedur
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penugasan dan tujuan pembelajaran yang
ingin dicapai pada materi yang
disampaikan. Sehingga, dari tujuan
pembelajaran tersebut dapat diperoleh
kemampuan yang dibutuhkan oleh siswa.
d. Concept Analysis
Concept analysis dilakukan untuk
mengidentifikasi dan menganalisis secara
menyeluruh tentang materi biologi yang
akan dipelajari dari berbagai aspek. Proses
ini dilakukan dengan melihat kurikulum
yang berlaku di lapangan penelitian,
sehingga analisis tersebut dapat relevan
dan sesuai dengan kebutuhan
pembelajaran.
Design
Tahap design merupakan tahap yang dilakukan
untuk merancang model awal atau membuat
rancangan sementara dari produk LKPD yang akan
dikembangkan. Rancangan awal yang
dikembangkan menjadi gambaran dari isi, konsep
materi ataupun desain estetika dari produk itu
sendiri. Dari desain ini, LKPD dibuat dengan basis

model PBL yang mengintegrasikan pendekatan SSI
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di dalamnya dengan memberikan isu yang ada di
lingkungan sekitar dan relevan dengan materi
pembelajaran.

Development

Tahap  development  dilakukan  untuk
melakukan penyesuaian terhadap bahan ajar yang
mana dalam penelitian ini berupa LKPD yang telah
disusun. Penyesuaian ini dilakukan berdasarkan
masukan, kritik dan saran dari para ahli terkait
desain, isi, ataupun materi. Setelah tahap desain,
selanjutnya LKPD yang dikembangkan akan dinilai
kepada para ahli. Hal ini dilakukan untuk
mendapatkan produk yang valid untuk digunakan
dalam pembelajaran. Setelah produk divalidasi
oleh para ahli, selanjutnya akan direvisi
berdasarkan saran dan masukan sebelum
diberikan ke sekolah untuk melihat respon
penggunaan oleh guru sebagai praktisi dan siswa di
lapangan.

Validasi ahli dilakukan oleh empat ahli, yaitu
ahli media, ahli materi, ahli metodologi dan ahli
pemecahan masalah yang dilakukan oleh dosen
biologi yang ahli di bidang tersebut. Ahli media

menilai  bagaimana desain LKPD  yang
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dikembangkan oleh peneliti, instrumen validasi
ahli media terlampir pada lampiran 9. Ahli materi
menilai bagaimana isi materi LKPD yang telah
dikembangkan, instrumen validasi ahli materi
terlampir pada lampiran 10. Ahli metodologi
menilai pengaplikasian model pembelajaran SSI
yang diterapkan dalam LKPD, instrumen validasi
ahli metodologi terlampir pada lampiran 11.
Sementara itu, ahli pemecahan masalah menilai
bagaimana Kketercapaian indikator pemecahan
masalah muncul dalam LKPD yang dikembangkan.
Instrumen validasi ahli pemecahan masalah
terlampir pada lampiran 12.
Disseminate

Setelah ke empat validator memberikan nilai
apakah LKPD yang dikembangkan valid atau tidak,
selanjutnya pada tahap disseminate dilakukan
penyebaran produk ke sekolah untuk mengetahui
respon guru dan siswa terhadap produk. Guru akan
menilai apakah produk yang dikembangkan baik
digunakan dalam pembelajaran atau tidak dengan
menilai lembar penilaian yang disediakan. Selain
itu, siswa juga menilai produk yang dikembangkan

guna menganalisis respon siswa terhadap produk.
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Tahap ini, sebanyak 36 siswa akan menilai apakah
LKPD yang dikembangkan baik digunakan dalam
pembelajaran atau tidak. Penilaian yang dilakukan
oleh siswa menggunakan instrumen pada lampiran

14.

C. Uji Coba Produk

1.

Desain Uji Coba

Desain uji coba produk dilakukan guna
mengetahui kualitas dan validitas produk yang
dikembangkan, yaitu LKPD Berbasis SSI. Pada
tahap ini peneliti memberikan desain awal produk
untuk dilihat oleh para ahli dan merevisi jika ada
saran dan masukan, sebelum disebarkan kepada
siswa.
Subjek Uji Coba

Subjek uji coba pada penelitian ini adalah siswa
kelas XI.4 MAN 1 Kota Semarang pada tahun ajaran
2024/2025. Penelitian ini dilakukan dengan
melibatkan 36 siswa sebagai sampel. Populasi yang
diambil yaitu kelas XI MAN 1 Kota Semarang
dengan jumlah 324 siswa. Sedangkan teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik
simple random sampling. Menurut Sugiyono

(2022), teknik tersebut adalah suatu teknik dalam
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menentukan sampel yang diambil secara acak bila

anggota populasi dianggap sudah homogen.

Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Teknik dalam mengumpulkan data merupakan
suatu metode yang dipergunakan dengan tujuan
mendapatkan informasi yang diperlukan guna
mendukung kegiatan penelitian. Data dikumpulkan
dengan beberapa setting, sumber, dan cara
(Sugiyono, 2022). Berikut merupakan teknik
pengumpulan data yang digunakan.
a. Wawancara
Teknik dalam wawancara ini dilakukan
oleh peneliti dengan teknik wawancara secara
langsung menggunakan wawancara tidak
terstruktur oleh pendidik atau guru pengampu
mapel biologi (Lampiran 4) . Wawancara tidak
terstruktur ini merupakan teknik dalam
wawancara secara tersusun dengan sistematis
dan lengkap tanpa menggunakan pedoman
wawancara untuk pengumpulan datanya
(Sugiyono, 2022). Instrumen yang digunakan
dalam wawancara yaitu lembar wawancara

(lampiran 3).
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b. Observasi

Dalam penelitian ini, observasi yang
dilaksanakan yakni menggunakan teknik
observasi non partisipan, yaitu peneliti tidak
ikut terlibat langsung dalam kegiatan siswa,
melainkan hanya mengamati jalannya proses
pembelajaran dari luar tanpa ikut campur atau
sebagai pengamat independen dari luar proses
pembelajaran  (Sugiyono, 2022). Dalam
observasi ini dilakukan dengan observasi
lapangan di sekolah serta kelas. Observasi yang
dilakukan berupa pengamatan pembelajaran
siswa dan kebutuhan siswa dengan populasi
kelas XI yang berjumlah 324 siswa. Dalam
observasi ini instrumen yang digunakan yaitu
lembar observasi yang terlampir pada
lampiran 1.

c. Survei

Teknik survei dilakukan pada tahap
learner analysis dan uji validitas serta uji
keterbacaan. Tahap Iearner analysis siswa
mengerjakan soal berbasis pemecahan
masalah untuk melihat bagaimana tingkat

kemampuan pemecahan masalah siswa dalam
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pembelajaran, dan survei kebutuhan siswa
(Lampiran 5). Selain itu, pada uji validitas,
validator ahli memberikan nilai terhadap
produk dengan angket. Sedangkan pada respon
terhadap produk akan melihat penilaian guru
dan uji keterbacaan siswa dengan mengisi
angket untuk melihat apakah LKPD yang
dikembangkan baik digunakan atau tidak.

4. Teknik Analisis Data
a. Analisis Data Deskriptif Kualitatif
Teknik  analisis data  deskriptif

kualitatif ~ditunjukkan untuk menjawab
pertanyaan penelitian yang sudah dirumuskan
dengan mengorganisasi informasi dari data
deskriptif, seperti saran dan masukan
(Sugiyono, 2022). Proses analisis didasarkan
pada seluruh data yang diperoleh melalui
berbagai metode pengumpulan data, termasuk
wawancara. Selain itu, teknik ini digunakan
untuk mengolah data hasil validitas dengan
cakupan kevalidan isi, penyajian, dan bahasa
dalam bentuk saran dan masukan terhadap
produk yang dikembangkan.

b. Analisis Data Deskriptif Kuantitatif
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Teknik  analisis data  deskriptif
kuantitatif dilakukan dengan analisis data
dalam bentuk angka. Teknik analisis kuantitatif
yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai
berikut:

1) Analisis Validitas

Analisis validitas didapat dari data
instrumen yang diisi oleh ahli guru. Data
yang diperoleh dideskripsikan dan
diklasifikasikan dalam beberapa kriteria
penilaian. Kriteria penilaian validitas LKPD
yang dilakukan oleh ahli dan guru dinilai
menggunakan skala likert. Adapun rincian
kriteria penilaian kelayakan tersebut
disajikan dalam tabel 3.1 sebagai berikut:

Tabel 3.1 Pedoman Penskoran Validasi

Ahli
Skala Nilai Kriteria
4 Sangat setuju
3 Setuju
2 Cukup
1 Tidak Setuju

Sumber: (Riduwan, 2012)
Untuk  mengetahui LKPD yang
dikembangkan layak atau tidak, maka skor

yang diperoleh dari penilaian ahli



2)

63

dikonversikan dalam bentuk persentase
sebagai berikut:

Persentase validitas:

Jumlah skor total

X 100%

Jumlah skor maksimal

Berdasarkan rumus diatas, dapat
diketahui tingkat kevalidan media yang

dikembangkan dengan ketentuan sebagai

berikut:
Tabel 3.2 Persentase Kriteria penilaian
validitas LKPD

Kriteria validitas Tingkat Validitas
85,01%-100,00% Sangat valid
70,01%-85,00% Cukup valid
50,01%-70,00% Kurang valid

01,00-50,00% Tidak valid

Sumber: (Akbar, 2017)

Analisis Respon Terhadap Produk

Analisis respon terhadap produk
dilakukan di lapangan dengan melibatkan
guru dan siswa. Penilaian guru dan siswa
didapat dari data instrumen yang diisi oleh
keduanya. Data yang diperoleh
dideskripsikan dan diklasifikasikan dalam
beberapa kriteria penilaian. Kriteria
penilaian analisis respon terhadap produk

dinilai menggunakan skala likert. Adapun
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rincian Kriteria penilaian respon terhadap
produk disajikan dalam Tabel 3.3 sebagai
berikut:

Tabel 3.3 Kriteria penilaian respon
penggunaan produk

Skala Nilai Kriteria
4 Sangat setuju
3 Setuju
2 Cukup
1 Tidak Setuju

Sumber: (Riduwan, 2012)

Untuk  mengetahui LKPD yang
dikembangkan baik atau tidak, maka skor
yang diperoleh dari penilaian guru dan
respon siswa dikonversikan dalam bentuk
persentase sebagai berikut:

Persentase validitas:

Jumlah skor total

X 100%

Jumlah skor maksimal
Berdasarkan rumus diatas, dapat
diketahui penilaian guru dan respon siswa
terhadap produk yang dikembangkan

dengan ketentuan sebagai berikut.
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Tabel 3.4 Persentase Kriteria penilaian
guru (praktisi) dan siswa

Persentase Kriteria Penilaian
0%-25% Sangat tidak baik
26%-50% Tidak baik
51%-75% Baik
76%-100% Sangat baik

Sumber: (Arikunto, 2013)



BAB1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Desain Produk

1. Hasil Pengembangan Produk Awal

Alat bantu pembelajaran berupa LKPD dapat
digunakan oleh pendidik untuk meningkatkan
partisipasi dan aktivitas siswa dalam proses
pembelajaran (Noprinda & Soleh, 2019). Dalam
penelitian yang dilakukan, LKPD mencakup
beberapa materi biologi yang memiliki
karakteristik khusus guna melatih siswa dalam
memecahkan suatu masalah secara aktif dan
bermakna. LKPD ini dirancang dengan
mengintegrasikan model PBL serta pendekatan
SSI  untuk  memberdayakan = kemampuan
pemecahan masalah siswa, sehingga memberikan
siswa dalam pengalaman belajar yang nyata,
reflektif, dan berorientasi pada penyelesaian
masalah nyata yang relevan dengan kehidupan
sehari-hari.

Menurut Ma'wa et al. (2021) LKPD dengan
basis model PBL dapat melatih siswa dalam

memecahkan masalah, karena PBL merupakan
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model dalam pembelajaran dengan memanfaatkan
permasalahan sekitar yang nyata dengan konteks
pembelajaran. Sementara itu, Sa’adah et al. (2022)
menyatakan bahwa materi biologi penting untuk
diintegrasikan pendekatan Socio Scientific Issues,
hal ini dikarenakan pendekatan ini melatih
kemampuan siswa dalam pemecahan masalah
serta nilai-nilai moral melalui berbagai peristiwa
nyata yang siswa hadapi di kehidupannya.
Sehingga, melalui kombinasi PBL dan SSI dalam
bahan ajar LKPD ini, LKPD tidak hanya
memperkuat pemahaman konsep biologi, tetapi
juga menumbuhkan kemampuan pengambilan
keputusan, serta kepedulian terhadap isu-isu
sosial dan ilmiah di lingkungan sekitar.

LKPD yang dikembangkan dalam penelitian
ini dirancang dengan struktur yang sistematis.
Menurut Depdiknas (2008) struktur atau unsur
LKPD dimulai dari judul, petunjuk kegiatan,
capaian pembelajaran atau kompetensi yang akan
dicapai, materi pokok, informasi pendukung, tugas
dan langkah kerja, serta penilaian atau evaluasi.

Berikut desain awal produk yang dikembangkan.
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Sampul

Sampul pada LKPD yang dikembangkan
dari masing-masing bab memiliki desain dan
warna penyajian yang berbeda. Akan tetapi,
komponen yang terdiri pada sampul sama,
meliputi logo UIN Walisongo, logo kurikulum
merdeka, judul sampul dengan model dan
pendekatan pembelajaran yang
diintegrasikan di dalamnya, identitas siswa,
dan kelas siswa. Sampul LKPD pada di lihat di
Gambar 4.1.
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LKPD
SISTEM REPRODUKSI

Gambar 4.1 Sampul LKPD
(a) Sampul materi sistem pertahanan tubuh, (b) Sampul
Sistem saraf dan sistem gerak, (c) Sampul sistem
reproduksi

Kata Pengantar

Kata pengantar pada LKPD yang
dikembangkan berisi tentang ungkapan rasa
terima kasih kepada seluruh pihak yang
sudah membantu dalam proses penyusunan
LKPD. Kata pengantar LKPD terdapat pada
Gambar 4.2.
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KATA PENGANTAR

1
()
Gambar 4.2 Kata Pengantar LKPD
(a) Kata pengantar sistem pertahanan tubuh, (b) Kata
pengantar Sistem saraf dan sistem gerak, (c) Kata
pengantar sistem reproduksi

Daftar Isi

Daftar isi pada LKPD yang
dikembangkan berisi panduan sistematis
yang menyajikan susunan bab dan subbab
dari LKPD. Melalui daftar isi, siswa dapat
memperoleh gambaran umum tentang
struktur LKPD yang dikembangkan. Daftar isi
LKPD dapat dilihat pada Gambar 4.3.
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DAFTAR ISI

KATA PENGANTAR e
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Gambar 4.3 Daftar Pustaka LKPD
(a) Daftar pustaka sistem pertahanan tubuh, (b) Daftar
pustaka Sistem saraf dan sistem gerak, (c) Daftar
pustaka sistem reproduksi

Petunjuk  Penggunaan dan Capaian
Pembelajaran (CP)

Petunjuk penggunaan produk ini berisi
penjelasan singkat mengenai cara

menggunakan produk dengan baik dan benar,
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supaya siswa dapat memahami langkah kerja
atau alur kegiatan yang diberikan. Sementara
itu, Capaian pembelajaran berisi tentang
kompetensi yang harus dimiliki siswa pada
suatu fase atau jenjang pendidikan. Hal ini
perlu dicantumkan pada produk agar siswa
mengetahui tujuan utama dari kegiatan dalam
produk. Petunjuk Penggunaan dan Capaian
Pembelajaran (CP) LKPD ada pada Gambar
4.4.
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Gambar 4.4 Petunjuk Penggunaan & CP LKPD
(@) Petunjuk & CP sistem pertahanan tubuh, (b)
Petunjuk & CP Sistem saraf dan sistem gerak, (c)
Petunjuk & CP sistem reproduksi

Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran ini merupakan
turunan dari Capaian Pembelajaran (CP). TP
pada LKPD digunakan untuk merinci capaian
pembelajaran yang akan dicapai siswa pada
materi dalam LKPD. Tujuan pembelajaran

LKPD ada pada Gambar 4.5.
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[ KEGIATAN
PEMBELAJARAN 1

%
()
Gambar 4.5 Tujuan Pembelajaran (TP) LKPD
(a) TP sistem pertahanan tubuh, (b) TP Sistem saraf dan
sistem gerak, (c) TP sistem reproduksi

Pendahuluan dan Materi

Pendahuluan dalam LKPD yang
dikembangkan ini berisi bagian awal yang
memberikan gambaran umum berupa
pertanyaan pemantik sebagai arahan untuk
siswa terkait materi yang akan dipelajari.
Sementara itu, terdapat tiga bab yang
dikembangkan dalam LKPD, yaitu sistem
pertahanan tubuh, sistem saraf dan sistem
gerak, serta sistem reprododuksi. Dalam
materi yang disajikan, terdapat penggunaan
barcode untuk mengakses beberapa video
yang berisi rangkuman materi. Selain itu,

LKPD yang dikembangkan juga menyajikan
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beberapa gambar yang sesuai dengan materi
untuk mempermudah pemahaman konsep
siswa dan meningkatkan daya tarik serta
motivasi siswa untuk belajar. Pendahuluan
dan materi LKPD bisa dijumpai pada Gambar
4.6.

® MATERI  KEGIATAN EE
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Gambar 4.6 Pendahuluan & Materi LKPD
(a) Pendahuluan & materi sistem pertahanan tububh, (b)
Pendahuluan & materi Sistem saraf dan sistem gerak, (c)
Pendahuluan & materi sistem reproduksi

Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan pembelajaran pada unsur
LKPD ini memuat sintaks dari model PBL
sebagai basis LKPD. Sintaks PBL menurut
Arends (2012) yang pertama yaitu orientasi
pada masalah, lalu mengorganisasikan siswa
untuk belajar, yang ketiga yaitu membimbing
penyelidikan, yang keempat mengembangkan
dan menyajikan data hasil, yang terakhir yaitu
menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah. Berdasarkan desain
awal LKPD yang dikembangkan, kegiatan
pembelajaran satu dan dua sudah berbasis
model pembelajaran PBL, akan tetapi
pengintegrasian SSI hanya terdapat pada
kegiatan pembelajaran dua.

Sementara itu, kegiatan pembelajaran
satu hanya berbasis PBL tanpa terintegrasi
SSI. Hal ini tidak selaras dengan dengan
penelitian sebelumnya, yang menyatakan

bahwa setiap LKPD yang mengintegrasikan
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pendekatan pembelajaran ataupun model
pembelajaran, maka harus muncul pada
setiap kegiatan pembelajaran (Chomsun et al.,
2024). Sehingga, pengintegrasian SSI tersebut
perlu dimunculkan juga pada kegiatan
pembelajaran satu. Pengintegrasian SSI pada
setiap aktivitas belajar mengajar yang
dipadukan dengan penggunaan model PBL
akan menjadikan siswa lebih mudah dalam
memahami masalah.

Pengintegrasian SSI dalam setiap
kegiatan pembelajaran dinyatakan dalam
penelitian Masfuah & Pertiwi (2018) yang
menyatakan bahwa model PBL membuat
siswa kemampuan untuk merencanakan
solusi yang nyata dengan mengaitkan materi
pada kehidupan seharian mereka. Ini karena
penelitian tersebut juga mengintegrasikan SSI
dengan menampilkan masalah masyarakat
yang  memerlukan  analisis teoritis.
Pengintegrasian SSI dalam kegiatan belajar
mengajar  juga dapat  meningkatkan

kemampuan pembuatan keputusan siswa
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(Gutierez, 2015). Kegiatan pembelajaran
LKPD dapat dilihat pada Gambar 4.7.
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Gambar 4.7 Kegiatan Pembelajaran LKPD
(a) Kegiatan pembelajaran sistem pertahanan tubuh, (b)
Kegiatan pembelajaran Sistem saraf dan sistem gerak,
(c) Kegiatan pembelajaran sistem reproduksi

LKPD yang dikembangkan memiliki
tujuan untuk melatih siswa dalam
memecahkan masalah. Indikator pemecahan

masalah pada LKPD dimunculkan pada setiap
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sintaks PBL dengan pertanyaan-pertanyaan
yang memuat indikator pemecahan masalah.
Terdapat empat indikator pemecahan
masalah menurut Polya (1973) yakni yang
pertama memahami masalah, yang kedua
menyusun rencana, yang ketiga
melaksanakan rencana, dan yang keempat
memeriksa kembali. Indikator memahami
masalah dimunculkan pada sintaks orientasi
pada masalah, indikator menyusun rencana
dimunculkan pada sintaks membimbing
penyelidikan, indikator melaksanakan
rencana dimunculkan pada sintaks
mengembangkan dan menyajikan hasil,
sementara indikator memeriksa kembali
dimunculkan pada sintaks menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan masalah.
Evaluasi

Evaluasi atau penilaian dalam LKPD
bukan hanya memberi penilaian, tetapi
memiliki tujuan yang lebih luas dalam proses
pembelajaran (Adolph, 2016). Evaluasi dalam
LKPD yang dikembangkan bertujuan untuk

memberikan umpan balik dari siswa ke guru,
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supaya guru dapat mengetahui kekuatan dan
kelemahan siswa. Selain itu, evaluasi ini juga
bertujuan untuk menilai proses belajar siswa,
yang mana dalam LKPD berbasis model PBL
ini tidak hanya fokus pada hasil akhir, tetapi
juga menilai proses pemecahan masalah

siswa. Evaluasi LKPD dapat dilihat pada

Gambar 4.8.
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Gambar 4.8 Evaluasi LKPD
(a) Evaluasi sistem pertahanan tubuh, (b) Evaluasi
Sistem saraf dan sistem gerak, (c) Evaluasi sistem
reproduksi

Daftar Pustaka

Daftar pustaka ini memiliki peran
penting dalam mendukung kualitas dan
kredibilitas isi materi yang telah disajikan
dalam LKPD. Daftar pustaka LKPD dapat
dilihat pada Gambar 4.9.

DAFTAR PUSTAKA

(a) (b)
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Gambar 4.9 Daftar Pustaka LKPD
(a) Daftar pustaka sistem pertahanan tubuh, (b) Daftar
pustaka Sistem saraf dan sistem gerak, (c) Daftar
pustaka sistem reproduksi

2. Revisi Produk

Lembar kerja Peserta Didik (LKPD) yang
dikembangkan, selanjutnya divalidasikan kepada
beberapa validator ahli. Dalam proses validasi,
sebelum memperoleh nilai, produk akan dilihat
dan diberi saran dan masukan dari validator ahli
untuk revisi produk sesuai dengan semestinya,
baik ahli media, ahli materi, ahli metodologi,
maupun ahli pemecahan masalah. Berikut
beberapa saran dan masukan yang diberikan dari

validator ahli.
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Hasil revisi dari validator ahli media

LKPD yang telah dikembangkan
selanjutnya memasuki tahap validasi kepada
validator ahli. Melalui tahap validasi ahli
media ini, terdapat beberapa saran masukan
dari validator ahli. Saran dan masukan yang
pertama yaitu penulisan daftar pustaka
menggunakan APA style. Desain daftar
sebelum dan sesudah revisi dapat dilihat pada

Gambar 4.10.

o~ DAFTAR PUSTAKA f----—-, < (e DAFTAR PUSTARA '§------

(@) (b)
Gambar 4.10 Daftar Pustaka
(a) sebelum revisi, (b) setelah revisi

Saran dan masukan yang ke dua yaitu
perbaikan kesalahan dalam penulisan, seperti
pemberian spasi dan salah ketik. Penulisan
sebelum dan sesudah revisi dapat dilihat pada

Gambar 4.11.
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L PETUNJUK l
PENGGUNAAN LKPD e

PETUNJUK
PENGGUNAAN LKPD

(@ (b)
Gambar 4.11 Penulisan
(a) sebelum revisi, (b) setelah revisi

b. Hasil revisi dari validator ahli materi

Melalui tahap validasi materi ini,
terdapat beberapa saran masukan. Saran dan
masukan yang pertama yaitu memperbaiki
penulisan, seperti pemberian spasi, salah
ketik, dan cetak miring pada kata asing.
Menurut PUEBI (2021) untuk menuliskan
kata ataupun ungkapan dalam bahasa daerah
atau bahasa asing maka menggunakan huruf
miring. Penulisan sebelum dan sesudah revisi

dapat dilihat pada Gambar 4.12.

L PETUNJUK l.‘

PENGGUNAAN LKPD PETUNJUK

PENGGUNAAN LKPD

(@) (b)
Gambar 4.12 Penulisan
(a) sebelum revisi, (b) setelah revisi
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Saran yang ke dua yaitu melengkapi
kalimat terkait penjelasan konsep. Perbaikan
kalimat ini meliputi pergantian definisi dan
kalimat belum selesai. Penjelasan konsep
sebelum dan sesudah revisi dapat dilihat pada

Gambar 4.13.

(GANOOUAN PADA SISTEM REPRODUKS! LAKI-LAKI DAN PEREMPUAN.

Gunggspacs Percmpuse

(a) (b)
Gambar 4.13 Penjelasan konsep
(a) sebelum revisi, (b) setelah revisi

Hasil revisi dari validator ahli metodologi
Melalui tahap validasi ini, terdapat
beberapa saran masukan dari validator ahli
metodologi. Saran dan masukan yang pertama
yaitu memperbaiki tujuan pembelajaran
sesuai dengan capaian pembelajaran yang
akan dicapai. Perbaikan dalam tujuan
pembelajaran (TP) ini meliputi penulisan
urutan angka, penghilangan kata “socio
scientific issues” dan “melalui” pada kalimat

TP. Tujuan pembelajaran sebelum dan
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sesudah revisi dapat dilihat pada Gambar

4.14.

KEGIATAN

PEMBELAJARAN 1 KEGIATAN

PEMBELAJARAN 1

IBELAJARA

(@ (b)
Gambar 4.14 Tujuan pembelajaran
(a) sebelum revisi, (b) setelah revisi

Saran dan masukan yang kedua yaitu
memperbarui masalah yang sesuai dengan isu
sosial sains. Isu yang digunakan pada produk
awal kegiatan pembelajaran satu belum
mengintegrasikan SSI, karena isu yang
digunakan merupakan studi kasus yang tidak
dari isu nyata. Menurut Septiningrum et al.
(2021) SSI merupakan persoalan dalam
kehidupan sosial nyata dan terjadi di
kehidupan sehari-hari yang berkaitan erat
dengan sains. Isu sebelum dan sesudah revisi

dapat dilihat pada Gambar 4.15.
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(a) (b)
Gambar 4.15 Isu

(a) sebelum revisi, (b) setelah revisi

Saran dan masukan yang ketiga yaitu
memperbaiki pendahuluan materi.
Berdasarkan saran dan masukan dari ahli
metodologi, pendahuluan materi yang
digunakan berupa pertanyaan pemantik yang
menarik perhatian siswa untuk memunculkan
rasa ingin tahu. Hal ini sesuai dengan Arends
(2012) yang menyatakan bahwa salah satu
prinsip pendahuluan materi yang baik yaitu
dapat membangkitkan perhatian dan
motivasi siswa untuk belajar. Pendahuluan
sebelum dan sesudah revisi dapat dilihat pada

Gambar 4.16.

Gambar 4.16 Pendahuluan
(a) sebelum revisi, (b) setelah revisi
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Saran dan masukan yang keempat yaitu
menyesuaikan aspek penyelidikan, seperti
pertanyaan yang digunakan dan aspek yang
digunakan harus sesuai dengan SSI. Aspek
penyelidikan sebelum dan sesudah revisi

dapat dilihat pada Gambar 4.17.

(a) (b)
Gambar 4.17 Aspek penyelidikan
(a) sebelum revisi, (b) setelah revisi

Hasil revisi dari validator ahli pemecahan
masalah

Melalui tahap validasi ini, terdapat
beberapa saran masukan dari validator
pemecahan masalah. Saran dan masukan yang
pertama yaitu penambahan informasi terkait
rencana kegiatan solusi yang lebih rinci dalam
menentukan pemecahan masalah yang
realistis atau dapat dilakukan. Rencana
kegiatan sebelum dan sesudah revisi dapat

dilihat pada Gambar 4.18.
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@ (b)

Gambar 4.18 Rencana kegiatan
(a) sebelum revisi, (b) setelah revisi

Saran dan masukan yang ke dua yaitu
menambahkan kajian literatur sebagai
informasi tambahan siswa dalam melakukan
penyelesaian masalah. Kajian literatur
sebelum dan sesudah revisi dapat dilihat pada
Gambar 4.19.

@,._u

Kolom berkut!

(a) (b)
Gambar 4.19 Kajian literatur
(a) sebelum revisi, (b) setelah revisi

3. Kajian Produk Akhir
Produk wutama yang dihasilkan dalam
pengembangan ini yaitu LKPD yang dirancang
dengan karakteristik khusus untuk melatih

kemampuan pemecahan masalah siswa secara
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aktif dan bermakna. LKPD yang dikembangkan
dibuat menyesuaikan dengan capaian dan tujuan
pembelajaran yang telah dirumuskan. LKPD
disajikan berdasarkan sintaks model PBL dan
mengintegrasikan pendekatan SSI pada isu yang
digunakan dan pertanyaan penyelidikan untuk
melatih kemampuan siswa dalam memecahkan
suatu masalah pada materi kelas XI semester
genap. Berikut penjabaran sintaks PBL dan
indikator pemecahan masalah yang akan dicapai
dalam LKPD:
a) Orientasi pada Masalah
Sintaks pertama ini diaplikasikan
dalam LKPD dengan menyajikan isu-isu
sosial sains yang Dberkaitan dengan
kejadian nyata disekitar siswa. Pada
sintaks pertama, indikator yang akan
dicapai siswa yaitu memahami masalah.
Sintaks ini berfungsi untuk
membangkitkan rasa ingin tahu dan
mendorong siswa mengidentifikasi aspek-
aspek penting dari permasalahan yang
dihadapi. Nurwidodo et al (2025)

Menekankan bahwa mengorientasikan
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siswa pada masalah merupakan fase
penting untuk membentuk pemahaman
awal yang mendalam sebelum siswa
melanjutkan pada tahap penyelidikan dan
pemecahan masalah.
Mengorganisasikan siswa untuk belajar

Sintaks kedua dalam LKPD
memberikan arahan kepada siswa untuk
mulai menjelajah permasalahan yang telah
disajikan sebelumnya. Pada sintaks ini,
indikator yang akan dicapai masih sama
dengan sintaks pertama, yaitu memahami
masalah. Menurut Setyaningsih et al
(2014) sintaks kedua PBL mengarahkan
siswa untuk berkelompok dan bekerja
sama, diskusi serta eksplorasi awal
terhadap masalah. Selain itu, pada sintaks
ini siswa mengidentifikasi pengetahuan
awal yang dimiliki dengan merumuskan
pertanyaan-pertanyaan belajar.
Membimbing penyelidikan

Sintaks ketiga ini dalam LKPD memuat
pertanyaan yang mencakup beberapa

aspek SSI, seperti aspek sains, sosial, etika,
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dan agama. Pertanyaan ini mendorong
aktivitas  siswa  untuk = melakukan
penyelidikan melalui berbagai sumber
seperti buku dan artikel. Indikator utama
yang dicapai dalam tahap ini adalah
kemampuan dalam merancang rencana
pemecahan masalah. Setelah menjawab
beberapa pertanyaan, siswa akan
diarahkan untuk menyusun strategi dan
solusi apa yang akan siswa berikan pada
permasalahan yang muncul. Menurut
Rahmatika et al. (2023) proses merancang
ini akan menumbuhkan Kketerampilan
berpikir kritis, kemampuan manajemen
waktu, dan kolaborasi. Siswa akan
mengorganisasi ide untuk menyelesaikan
masalah secara efektif.
Mengembangkan dan menyajikan hasil
Tahap keempat ini siswa mulai
melaksanakan rencana yang telah mereka
susun sebelumnya dalam tahap
penyelidikan. Aktivitas ini merupakan
implementasi nyata  dari = strategi

pemecahan masalah yang telah dirancang.
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Siswa mengumpulkan data, mencari
informasi dari berbagai sumber dan
membuat produk sebagai solusi dari
masalah yang sedang dikaji. Indikator yang
dicapai dalam tahap ini adalah kemampuan
melaksanakan rencana secara sistematis
dan tanggung jawab. Menurut Najah et al
(2019) kegiatan ini mendorong
keterlibatan aktif siswa, meningkatkan
rasa memiliki terhadap proses belajar,
serta melatih keterampilan komunikasi
ilmiah siswa saat presentasi.
Menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah

Tahap ini merupakan bagian akhir
dalam sintaks PBL yang berfokus pada
refleksi dan evaluasi terhadap proses serta
hasil pemecahan masalah. Indikator yang
akan dicapai yaitu kemampuan memeriksa
kembali pemecahan masalah,
merefleksikan  apakah  solusi  yang
dihasilkan sudah tepat dan relevan dengan
masalah, serta solusi mana yang paling

tepat dari beberapa kelompok. Menurut
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Usodo et al (2017) melalui aktivitas
menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah siswa dilatih untuk
berpikir metakognitif, yaitu menyadari,
mengontrol, dan mengevaluasi cara

berpikir dan proses belajarnya sendiri.

LKPD berbasis PBL ini dirancang sebagai
sarana kontekstual yang tidak hanya menyajikan
materi biologi secara ilmiah, tetapi juga
mengaitkannya dengan isu-isu nyata yang relevan
dengan kehidupan sekitar siswa. Dengan
demikian, LKPD ini dapat berperan sebagai bahan
ajar yang inovatif untuk mendukung pencapaian
kompetensi abad 21. Desain LKPD sebelum revisi
memiliki susunan yang kurang lengkap tanpa peta
konsep. Sehingga pada desain produk akhir
pengembangan LKPD ini lebih disempurnakan
dengan menambahkan peta konsep.
Ditambahkannya peta konsep pada LKPD
bertujuan untuk memudahkan pemahaman topik
kompleks dengan informasi yang disusun
hierarkis dan memperlihatkan hubungan antar

konsep. Peta konsep terdapat pada Gambar 4.20.
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(b)
Gambar 4.20 Peta konsep LKPD

(a) Peta konsep sistem pertahanan tubuh, (b) Peta

konsep Sistem saraf dan sistem gerak, (c) Peta konsep

sistem reproduksi

Selain penyempurnaan pada susunan LKPD,

penyajian produk akhir juga menyempurnakan isu

yang digunakan dalam setiap kegiatan. Isu yang

digunakan terdapat pada Gambar 4.21.

‘Bagi Anak Ui Sekolah dan Remaj

Gambar 4.21 Isu

(a) Isu kegiatan satu, (b) Isu kegiatan dua
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Produk akhir yang dikembangkan memuat
stimulus isu-isu sosial saintifik yang dirancang
secara kontekstual dan relevan dengan materi
biologi di setiap kegiatan pembelajaran. Isu yang
disajikan terdapat pada sintaks pertama PBL, yaitu
mengorientasikan siswa pada masalah. Setiap isu
yang diangkat mendorong siswa untuk memahami
konsep  biologi secara mendalam dan
mengembangkan kemampuan siswa dalam
mengambil keputusan. Selain itu, siswa didorong
untuk mengembangkan solusi alternatif dengan
mempertimbangkan aspek sosial, etika, dan
lingkungan dalam setiap keputusan yang diambil.

Pernyataan siswa mengembangkan dengan
mempertimbangkan aspek sosial dan etika selaras
dengan penemuan Husniyyah et al. (2023) yang
menekankan bahwa pembelajaran berbasis SSI
mampu mengintegrasikan dimensi moral dan
sosial. Dengan memadukan pendekatan ini, LKPD
yang dikembangkan tidak hanya memiliki peran
dalam pembelajaran sebagai alat bantu, akan
tetapi juga sebagai sebagai sarana untuk
membentuk karakter ilmiah dan tanggung jawab

sosial siswa.
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B. Analisis Validitas

LKPD yang sudah dikembangkan berikutnya
memasuki proses validasi oleh sejumlah ahli guna
menguji kevalidan LKPD yang dikembangkan sebelum
diimplementasikan pada pembelajaran. Proses validasi
berperan penting untuk menjamin kualitas produk.
Nantinya hasil validasi digunakan sebagai dasar untuk
perbaikan produk sebelum diimplementasikan dalam
proses pembelajaran (Saputri et al, 2023). Dalam
proses validasi ini akan memperoleh masukan, kritik,
serta ulasan dari para ahli di masing-masing bidang,
sehingga LKPD yang dikembangkan memiliki landasan
teoritis dan praktis yang kuat. Validator ahli terdiri dari
empat ahli, yaitu ahli media, ahli materi, ahli
metodologi, dan ahli pemecahan masalah.

Ahli media akan menilai bagaimana struktur
dan penyajian LKPD yang dikembangkan. Aspek yang
dinilai yaitu ukuran dari LKPD, bagaimana desain
sampul, dan bagaimana desain isi yang ada. Hasil uji
validasi dari ahli media ada di Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Persentase hasil validasi ahli media

Validasi AspekyangDinilai  Skor Persentase

Ahli nilai

Media Ukuran LKPD 10 86%
Desain sampul 21

Desain isi 31
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Validasi ahli media memiliki skor maksimal
sebesar 72, sedangkan skor yang didapat adalah 62.
Untuk menghitung persentase yang didapat, maka
digunakan rumus yang sudah ada pada analisis
validitas di BAB III. Sehingga, persentase validasi ahli
media yang diperoleh yaitu sebesar 86% dengan
kategori sangat valid.

Validator ahli materi akan menilai isi materi
dari materi yang digunakan dalam LKPD. Aspek-aspek
yang akan dinilai yakni aspek materi, bagaimana
penggunaan bahasa yang baik dan benar, serta
penyajiannya. Hasil uji validitas pada validator ahli
materi ada di Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Persentase validasi ahli materi

Validasi AspekyangDinilai  Skor Persentase
Ahli nilai
Media Materi 34 90%
Penggunaan Bahasa 12
Penyajian 12

Skor maksimal yang diperoleh berdasarkan
indikator penilaian yaitu 64, sementara skor yang
diperoleh dari ahli materi sebesar 58, sehingga jika
dipersentasekan menjadi 90% dengan kategori sangat

valid.
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Ahli metodologi akan mengevaluasi
pendekatan dan model pembelajaran yang digunakan.
Pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan SSI,
sementara model yang digunakan yaitu PBL. Hasil uji
validasi ahli metodologi ada pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3 Persentase validasi ahli metodologi

Validasi Ahli ~ ASPekyang g . Persentase
Dinilai Nilai
Socio Hakikat SSI 13 94%
Scientific Kriteria SSI 11
Issues (SSI)
Problem Langkah PBL 16
Based Tujuan PBL 8
Learning Kesesuaian 20
(PBL) Kegiatan dengan
Tahapan PBL

Skor maksimal yang diperoleh berdasarkan
indikator penilaian yaitu 72, sementara skor yang
diperoleh dari ahli metodologi sebesar 68, sehingga
jika dipersentasekan menjadi 94% dengan kategori
sangat valid.

Ahli pemecahan masalah akan menilai
keterlaksanaan indikator pemecahan masalah dalam
LKPD. Aspek yang dinilai yaitu memberikan penjelasan
sederhana, melakukan inferensi, mengatur strategi,
komponen pemecahan masalah, dan indikator
pemecahan masalah. Hasil uji validasi ahli pemecahan

masalah ada pada Tabel 4.4.
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Tabel 4.4 Persentase validasi ahli pemecahan masalah
Validasi Aspek yang Skor Persentase
Ahli Dinilai nilai
Pemecahan Memberikan 15 88%
masalah penjelasan

sederhana

Melakukan 8
inferensi

Mengatur Strategi 3
Komponen 6
pemecahan

masalah

Indikator 14
pemecahan

masalah

Validasi ahli pemecahan masalah memiliki skor
maksimal sebesar 52, sedangkan skor yang didapat
adalah 46. Sehingga, persentase validasi ahli
pemecahan masalah yang diperoleh yaitu sebesar 88%
dengan kategori sangat valid.

Menurut beberapa hasil validasi, kategori ini
sangat valid dengan rentang persentase 85,01%-
100,00%. Hasil ini mengindikasikan bahwa produk
yang dikembangkan telah memenuhi kriteria validitas
isi, kebahasaan, dan penyajian (Zaputra et al., 2021).
Meskipun demikian, hasil validasi juga disertai dengan
beberapa rekomendasi dan komentar ahli yang

bertujuan untuk menyempurnakan produk. Hal ini
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sejalan dengan pendapat Septyaningrum & Lestari
(2023) yang menyatakan bahwa proses validitas
produk tidak hanya berfungsi untuk menilai kualitas
awal suatu produk, tetapi juga sebagai dasar untuk
pengembangan dan peningkatan kualitas produk agar

produk menjadi lebih layak untuk digunakan.

Analisis Respon Terhadap Produk

Analisis respon terhadap produk meliputi
penilaian guru sebagai praktisi lapangan dan respon
siswa terhadap produk. Setelah mendapatkan
penilaian oleh beberapa validator ahli, selanjutnya
produk dapat diberikan ke lapangan untuk melihat
respon terhadap produk oleh guru biologi selaku
praktisi lapangan untuk memberikan penilaian
berdasarkan perspektif implementatif.

Guru biologi menilai beberapa aspek seperti
aspek isi materi, penyajian, bahasa, model PBL, SSI], dan
kemampuan pemecahan masalah yang diintegrasikan
dalam LKPD. Hasil penilaian oleh praktisi ada di Tabel
4.5.
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Tabel 4.5 Persentase penilaian guru biologi

Praktisi Aspek yang Skor Persentase

Dinilai nilai
Guru Isi Materi 36 100%
biologi Penyajian 24

Bahasa 28

Model 28

pembelajaran

PBL

Socio-Sciencetific 8

Issue (SSI)

Kemampuan 28

pemecahan

masalah

Kriteria penilaian oleh guru biologi memiliki
skor maksimal sebesar 152, sedangkan skor yang
didapat adalah 152 dengan persentase yang diperoleh
sebesar 100%. Sehingga, dilihat menurut Kkriteria
penilaian pada Tabel 3.4, produk yang dikembangkan
masuk dalam kategori sangat baik digunakan dalam
proses pembelajaran di sekolah. Menurut Zaputra et al.
(2021), kategori sangat baik ini menunjukkan bahwa
produk yang dikembangkan mudah digunakan, mudah
dipahami, sesuai dengan karakteristik sekolah ataupun
siswa, dan dapat digunakan berulang-ulang. Dengan
persentase kategori sangat baik, artinya produk yang
dikembangkan dapat membantu dan mempermudah

guru dalam memfasilitasi kegiatan belajar mengajar
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dengan model dan pendekatan pembelajaran yang
diintegrasikan (Arimadona & Silvina, 2019).

Selain penilaian oleh guru, produk juga
diberikan ke siswa untuk melihat bagaimana respon
siswa terhadap produk yang dikembangkan. Sampel
yang diambil yaitu siswa kelas XI 4 dengan jumlah 36
siswa. Untuk mengetahui respon siswa terhadap
produk, pertama siswa diberikan produk yang sudah
dikembangkan. Lalu siswa mencermati secara seksama
isi dari produk yang telah dibagikan. Setelah itu siswa
menilai dengan diberikan angket yang terdiri atas
identitas, petunjuk penilaian, tabel penilaian, dan
kolom komentar untuk memberikan saran masukan
dari produk yang dinilai. Beberapa aspek yang dinilai
yaitu mulai dari aspek materi, kebahasaan, dan
kegrafikan. Hasil persentase respon siswa ada pada
Tabel 4.6.

Tabel 4.6 Persentase respon siswa terhadap produk

Validasi AspekyangDinilai  Skor Persentase
Ahli nilai
Media Materi 362 86%
Kebahasaan 482
Kegrafikan 391

Respon siswa yang menilai dari ketiga aspek
tersebut mempunyai skor maksimal 1.440, sementara

skor yang diperoleh dari 36 siswa yaitu 1.235.
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Sehingga perolehan persentase rata-rata pada respon
siswa sebesar 86% yang masuk pada kategori sangat
baik. Berdasarkan instrumen penilaian yang diberikan
ke siswa, dapat dianalisis bagaimana respon siswa
terhadap produk. Hasil analisis angket yang diberikan
kepada siswa menunjukkan bahwa, meskipun
persentase rata-rata yang diperoleh termasuk dalam
kategori sangat baik tetapi terdapat temuan bahwa
aspek kebahasaan mendapatkan penilaian yang relatif
rendah jika dibandingkan dengan aspek yang lain.
Sebagian besar siswa menilai bahwa bahasa yang
digunakan dalam materi tergolong pada kategori
“cukup”.

Kategori cukup mengindikasikan bahwa
bahasa yang digunakan belum sepenuhnya jelas dan
komunikatif. Sehingga siswa memiliki kendala dalam
keterbacaan dan kejelasan bahasa yang digunakan.
Menurut Wardani (2018), aspek kebahasaan yang
kurang komunikatif dapat menghambat proses belajar
siswa, terutama dalam memahami konsep yang
kompleks. Putri et al. (2021) Juga menyatakan bahwa
penting untuk memperhatikan penggunaan bahasa

yang lugas, kontekstual, dan sesuai dengan
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karakteristik siswa dalam pengembangan perangkat
pembelajaran.

Oleh karena itu, agar siswa dapat memahami
bahasa yang digunakan dalam LKPD, kata-kata yang
dianggap sukar atau tidak umum diberikan penjelasan
definisi secara eksplisit. Hal ini penting karena
pemahaman bahasa merupakan faktor kunci dalam
efektivitas bahan ajar . Penelitian oleh Zaputra et al.
(2021) menunjukkan bahwa penggunaan istilah ilmiah
tanpa penjelasan yang memadai dapat menjadi
hambatan pemahaman siswa. Selain itu, menurut
Saputri et al. (2023) keberadaan keterangan istilah
dalam LKPD membantu meningkatkan pemahaman

konsep dan meminimalisasi miskonsepsi.

D. Keterbatasan Penelitian
Penelitian mengenai pengembangan LKPD
berbasis PBL terintegrasi SSI ini memiliki beberapa
keterbatasan dalam prosesnya, yaitu sebagai berikut:
1. Keterbatasan pengawasan terhadap aktivitas siswa
saat melakukan penilaian produk. Hal ini
menyebabkan tidak semua siswa dapat dipastikan
benar-benar melakukan pengamatan secara

langsung dan cermat terhadap produk yang dinilai.
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2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang
dikembangkan mengalami kendala dalam hal
keterbatasan waktu, karena waktu penelitian yang
tersedia terbatas.

3. Ujicoba LKPD dilakukan secara terbatas pada skala
kecil yaitu pada subjek penelitian di MAN 1 Kota
Semarang, sehingga belum mencakup uji coba
dalam skala besar di berbagai sekolah. Pelaksanaan
uji coba skala besar memerlukan prosedur dan
regulasi yang lebih kompleks agar produk dapat

diuji secara luas.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan Tentang Produk
Hasil penelitian tentang LKPD berbasis model
Problem Based Learning (PBL) terintegrasi Socio
Scientific Issues (SSI) menunjukkan bahwa:

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang
dikembangkan disusun untuk pembelajaran
biologi kelas XI semester genap dengan
struktur LKPD meliputi identitas, peta konsep,
kata pengantar, daftar isi, pendahuluan, materi,
kegiatan pembelajaran, evaluasi, dan daftar
pustaka. Desain LKPD menggunakan basis
model Problem Based Learning (PBL)
terintegrasi Socio Scientific Issues (SSI) untuk
melatih kemampuan pemecahan masalah
siswa.

2. LKPD yang dikembangkan termasuk dalam
kategori sangat valid. Hal ini dibuktikan dengan
hasil validasi dari empat validator ahli,
diantaranya yaitu validator ahli media sebesar
86% dengan kategori sangat valid, ahli materi
sebesar 90% dengan kategori sangat valid, ahli

metodologi sebesar 94% dengan kategori
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sangat valid, dan ahli pemecahan masalah
sebesar 88% dengan kategori sangat valid.

3. Respon penggunaan produk dilakukan oleh
guru dan siswa di lapangan. Penilaian guru
biologi selaku praktisi lapangan memperoleh
persentase sebesar 100% dengan Kkategori
sangat baik. Sementara itu, respon siswa
terhadap produk yang dilakukan pada kelas
X1.4 sebagai sampel menghasilkan persentase

rata-rata 86% dalam kategori sangat baik.

B. Saran Pemanfaatan Produk
Berikut saran pemanfaatan produk telah
dikembangkan:

1. Produk LKPD dapat diuji cobakan lebih luas guna
menaikkan kualitas dan kevaliditasan produk.

2. Produk LKPD dapat digunakan untuk penelitian
lebih lanjut dalam pengujian efektivitas produk.
Penelitian lanjutan ini dapat melibatkan model
dan pendekatan pembelajaran terhadap Kkelas
kontrol dan eksperimen untuk menggali dampak
produk terhadap peningkatan pemahaman,
pemecahan masalah, dan keterlibatan siswa dalam

proses belajar.
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C. Diseminasi dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut
1. LKPD yang disusun didaftarkan melalui Direktorat
Jenderal Kekayaan Intelektual (DJKI) di bawah
kementerian Hukum dan HAM RI untuk

memperoleh perlindungan hak cipta.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Instrumen Observasi Lapangan

paket ssbagal sumber belajar siswa

No Indikator Iya | Tidak
Guru melakukan apersepsi (berdoa, absansi, memberi motrvasi,
1 ice breaking, mengulaz mater1 yang sudah dipelajar)
3 Guru menggunakan model pambelajaran aktf laarming
Guru menggunakan media pembelzjaran berbasiz digital
3 (Aplika=i android, Web, T, PPT, dll)
4 Gure mangganakan LES, LEPD, Modul, Bocklet, dan buku

Ly

Guru mengmtesrasikan milai-milai [slam dalam materi pembelajaran

g Adanya miskensepsi materl yang disampaikan oleh gum
Guru membenkan pembelajaran vang menstimulasi

7 keterampilan abad 21 (berpikir kritiz, kolaborasi, kommmnikasi,
dan kreatif)
Guru melakukan evaluas pembelajaran (dalam bentuk soal,

8 tugas, dam kuie)

g Bizwa aktif berpartizipaszi dalam kagiztan pembelajaran

10 | Sizwa merasa senang selama mengikuti pembelajaran
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Lampiran 2. Hasil Observasi Lapangan

No Indikator Iya | Tidak
(Guru mealakukan apersepsi (berdoa, absansi, memberi motivasi,
1 ice breaking, mengulas materi yang sudah dipelajari) ‘--'r
3 (Guru mengzunakan model pembelajaran aktif learning J

Guru menggunakan media pembelajzran berbaziz digital
3 (Aplikasi andread, Web, Yt, PPT, dll) ¥

Guru menggunakan LES, LEFD, Modul, Booklet, dan buku

4 paket sabagal sumber belajar sizwa W

Guru menzmtesrasikan mlai-nila Islam dalam mateni pembelajaran r

Ln
-

& Adanya miskonsapsi materi yang disampaikan oleh zum r

Guru memberikan pembelajaran vang manstimuolasi

7 keterampilan abad 21 (berpikir knitiz, kolaborasi, komuonikasi, o
dan kreatif)
Guru malakukan evaluas pembelajaran (dalam bentuk soal,
B | tugas, dan kuis) v
g Bizwa aktif berpartizipasi dalam kegiatan pembelajaran J

10 Silzwa merasa sanang selama mengikuti pembealajaran r
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Lampiran 3. Instrumen Wawancara Guru Biologi
Hama Sekolah
Hama (um
Tanzeal WananmR :
Tempat Wanancarz

No| Fobus Wawancara Hertamyaan Jzaban
Funbuhem  2pa yame
dizunzakan di sskalak?
Hazaimana keakhiian sisma
dalar pembelzjarzn
bialogr?
Bahzm azjwr apa yamE
dizunaian dalam

pemtbelzjaran?

. A sudzh
1. | Prose: Pemebelzjaran mlé:__lbh Im”:ptpetmh?
[Apakzh  dalam  LEDPD
terzebut sudah
menpmtesTazion  modal
pembelzjaram Secio-

Sciemeific Jorue (BEL7Y
—AﬁEfLmE L
dizunakan dalam
pembelzjaran?
Bazmmana PERETADAM
model pembelzioram  di
- .| zekolak?
Pembelgjaran pembelzjaram FaBE
digunzian efektif

dilakaokan?

Apakan 1bu  mengetahm
2pa it mode] pembelzjaram
Socig-Seentic oo (331)

Modsl Pembelsjaran | PREbelyTa’
Socio-Scientfc frsue | MEREADR 100 Pelumm pereal
(851 meneraphan modal
M terzehut?
Memunit 1bu apziah
penting dalam pengEunam
izrisn  yamg ada di
kshidupan sehari-hari
dalam pembelajaran?

[
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Pamecahan Biazalah

Bazmmana denzan
Eemamguan Biazalah
Bizmal

Mermut rou apelah
penting kemarapoam
pemaranan mazalah
dikmasai oleh siswal

Apakah fbu termark jla
dilakikan  penzembanzam
bahan zjar benapa LEPD
Berbazis  Socio-Seoiengfic
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Lampiran 4. Hasil Wawancara Guru Biologi

Wama Saknlah
Nama Guma

s WA 1 Eota Semaranz
: Debwarnal Hameen, 5 Pd

Tanzzal Wawancara : Banin, 1§ Desember 2074

Tempat Wrwancara  : Eantor gum MAN 1 Kotz Semarang

Prose: Pemebelzjaran

No| Fobus Wanancarz Herfamyaan Jzwaban
Furluhon  zpa yang | Eunkchom yamg  digimakan
dizunzakan di sekolak? vaimu kurilachum merdska

Bazaimana keakfifan sisna
dalam pembelzjaram
biolazt?

Beberapa siswa akid dalam
kepiafan diskos tamya jawab,
e betapd bamyak juga yang
kuranz  berpartsipas  dalam
men ki pembelajaran,
hizsamya ind disshablkan karena
pembasian  kelompok hesar,
sghingza bamyak vapz tidak
ikoat bekerja zama.

Bahem ajar apa  yamg
digunakan dalar
pembelzjaran?

Ealan  umbak  baben  ajar
pegapzan :iswa hanya LESR
sajd, itu juEa yang sering sya
Fumzkan Eubm paket tersedia,
hamya s=ja jumlzmya terbatas

pa'puslnlzzn, ehinzpa tidak
digumakan Tnfuk bk paket
hanya dizurekan oleh zuma
sebaga]ﬁmbahanmﬂm]ﬂmd:
LES behom terssdia

Apakzh  sufzh  pemah
mengzunakan LEPDT

Sndab permah, akan tetapn bam
g kali,  zetelah saya
men ekt workshop
pemibuztan LERD, zetzlah i
tidak lagn

Apakah dafam  LEPD
terzebut sudah
menpmtezrastkan modal
pembelzjaram Secio-
Sciemrific Torue (BEDT

Belum, hanya LEFD biaza

Apakah LEPD  efpkxif
dizurakan dalam
pembelzjaran?

Iya eiekhl, karema choalam
LEPD =zodah bersi petunjuk
pELZEImMAMN atzo  pebomjuk
kepiafan,  schimpga  sizma
marmpu  memabami  dengan
seksama
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Eagaimana pENETERAn
maodel pembelajaran  di
zakoolah?

Penerapan model
pamebelajaran dizekolah

biasamya ibu menzzunakan
model dizkusi kelompok, vang
mana sizwa menjawab
beberapa soal, atau biasanya
berdizkusi tentang link video
vang ibn berikan. Tbhu jusa
zaring  selingi dengam  ice
breaking supaya sizwa tidak

1. M”"‘;:EELL@ Strategi bosan. Selain ity biszanya fbu
JerEn joza  menggunzksn  model
ceramah.
Untuk diskusi ibu raza efektif,
hanya saja tidak zemmna aktif,
Apsksh model | mungkin karena pembagian
pembelajaran vang | kelompoknya besar, sshingea
digunakan afalktif | vang bekerja hanyz beberapa
dilakmkan? zaja. Sedangkan unmk model
ceramah siswa biazanya lebih
pasif dan mudah menzanmk
Apskah ibu menzetahui
apa it model pembelajaran | Saya  pemah meandengar
Socio-Scienyfic Jrowe (S5I) | tentang modal 351, akan tetapi
dan apakah model tersebut | belum pemah menerapkannya
pernah  diterapkan dalam | dalam pembelajaran.
pembelajaran?
Earena dalam penggunasmiya,
Mengapa ibu behun pernah mai&ltumr!.ehut _mmﬁ
IModel Pembelsjaran | menerapkan moge] | FRUEEINAL - amE o fe
I | Secio-Scientific Irsuwe | tersebut? meuﬂalam., . %Lh.mgga per]_u
(SST) mampelajarinya tarlebih
dahulu.

Menumt  ibu  Epakah
penting dalam pengEunzan
izm-isu  yanz ada di
kehidupan zahari-hari
dalam pembelajaran?

Bangat penting, karena im
2Card tidak langzung
mendukung sizwa dzlam hal
maemecahlkan  persozlan  atan
maszlah  yang ada  di
lingkumgzan sekitar, yang mana
relevan  dengan  kehidupan
zahari-hari.
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Kemampuan
Pemecahan hiaszalah

Kalan dalam pembelsjaran
biasanya pemecahan masalah
ziswa tergolonz pada rendah
hingga sedang, hanya beberapa

vang  zaya  kdra siswa
Eagaimana dengan | mempunyai kemampuan
Kemampuan Mazzlah | pamecahzn masalsh tingel.
Bizwal Akan  tetapi belum pernah
dilakmkan uji coba yvang benar-
benar menunjukkan  apakah
kamampuan pemecahan
maszlah sziswa rends, sedang,
ataupun tinggi.
Mm_u:ut ibu  apakah Samgat penting, b i
penting kemampuan .
masuk dalam kemampuoan vang
pemecahan masalah | &oviu dikussi di sbad 21 ini
dikuaszai oleh sizwal pe

Apsksh ibu tertarik jika
dilaknkan pengembangan
bahan zjar berupa LEFD
EBarbaziz  Socio-Scientjfic
Izzue (BEI) gona melatih
kemampuan  pemeczhan
maszlah siswal

Bangat tertarik, dengan adanya
bahan  gjar ham  vang
memadulan model
pembelajaran didalamnya akan
dapat membanm siswa dalam
pembelajaran.

Lampiran 5. Instrumen Angket Kebutuhan Siswa

Mg | Pertanvaan | ¥a | Tidak
Motivasi Belajar
1. | Biologi adalsh mata pelajaran vang sulit
2. | Sava menvukal pelajaran Biolog
Media Pembelajaran
3 Sava memiliki buku penunjang untuk pelajaran biclogi, baik
* | teori maupun praktikum
1 Saya merasa kesulitan mencan sumber belajar vang mudah
~ | dipahami dalam belajar mengoumakan website yang terpercaya
3. | Sava membutuhkan referensi tambahan sebagal sumber belajar
5 Saya ingin mediz pembelajaran vang digunakan wmtuk
" | menunjang materi kebiologian dikembanglkan
Kegiatan Pembelajaran
7. | Apakzh anda aktif saat diskusi kelas atzu diskusi kelompok?
g Apakah anda pemah bertamya kepada gurmn atan teman saat
~ | belum mengerti dengan materi vang dipelajan?
9. | Apaksh LEPD pemsh digunakan dalam pembelajaran?
10. | Apakeh anda menvukai isu-1su vang ada di Imgkungan sekitar?
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Nea | Pertanvaan | ¥a | Tidak
Motivasi Belajar
1. | Biologi adalsh mata pelajaran vang sulit 45 7% | 343%
2. | Bava menyukai pelajaran Biolog: 1 4% | 28.6%
Media Pembelajaran
3 Sava memiliki buku penunjang untuk pelajaran biologi, bak 120% | 57.1%
teari maupun praktibum
Saya merasa kesulitan mencari sumber belajar vang mudsh . 2 ooy
4. - - - R . 5.'._1.*0 4_.,9"39
dipahami dalam belajar mengmmakan website yang terpercava
3. | Sava membutuhkan referensi tambehan sebagal sumber belajar | 87.1% 2.8%
Saya ingin media pembelajaran vang digunakan untuk a 0
8. S e FE TR = 100% %
memmjang materi kebiologian dilkembanglcan
Kegiatan Pembelajaran
7. | Apakah anda aldif saat diskusi kelas atau diskusi kelompok? 971% | 29%
Apakah anda pemah bertanya kepada guru atau teman saat o o
8. - o i —— 100% “a
belum mengerti dengan maten vang dipelajan’
0. | Apaksh LKPD pernzh digunaksn dalam pembelajaran? 94 1% 3.8%
10. | Apaksh anda menyukai isu-isu vang ada di lingkungan sekitar? | 85.7%: | 143%
Lampiran 7. Instrumen Soal Pemecahan Masalah
Indikator
Pemecahan Butir soal Penskoran EKimei Jawaban
Masalah
Seorang siswa bemama Gallh sering merzsa lelah | 3 = Jika sswa menyebutian | »  Kondisi anemia yang dialami Galih adalah suata
pucat, dan sulit berkonsentrasi saat belajar. Setelsh | kondisi, sebab dm akibat (3|  gangguan pada sistem sirkulasi di mana tubuh
berkonsultasi dengan dokter, Galih diberi tahu bahwa | penjabaran) sel darah merah atau b inyang
dia meng: anemia. Dokter menj bahwa cukup.
enemia terjadi ketika jumlsh sel dareh mergh atau | 2 = Jika siswa menyebutkan 2|+  Apemia dapat disebabkan oleh berbagai faldor,
Memahami kadar hemoglobin dalam darah berada di baweh | penjabaran sjaz seperti kekurangan zat besi, vitamin, atau
al, sehin, tubuh tidak atkan i
‘Masalah 2:‘:12&715 2o mendap: wp| mengebtian 1 f::ﬂg:uman mﬁ:.;a produksi sel darah merah di
| penyabaran gjaz » Akibatuya, distribusi oksigen ke schuub tubuk
Berdasarkan informasi di atas, apa yang Anda pahami § menjedi tidak optimal Hal ini menyebablen
tentang kondisi anemia yang dislami oleh Galih? | 0 = Jika siewa memawad @pi| o poohen pucat, dan Fesulitan
salah / tidak menjawab B oo - pucat,
Perhatikan gambar dibawah mi! 3 = Jika siswa menjawab 3 efek |« Penurunan transportasi oksigen: Sel darzh
yang terjadi secara berurutan merah berfugas mengangkut oksigen dari paru-
paru ke seluruh tubuh. Jika jumlahnya berkurang,
2 = Jika siswa menjawab 2 efek | ansportasi oksizen akan menurm
vang terjadi secara berurutan + Gangguan fungsi organ: Kekwangan cksigen
Memahami . pade jaringan tubuh (Hipoksia) menyebaban
Masalah 1= Jika siswa menjawab 1 efek | oo epeti otak, jantmg, dan otot ftidak
saja yang terjadi. berfungsi optimal '
- T . + Penurunan energi: Tubuh kelurangan cksigen
? o mj“ﬂﬁ;imi;‘;;‘f; wiak proses metabolisme yang menghasilken
energi, sehingga seseorang merasa lemah, lesu, dan
mudah lelah.
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Gambar di atas adalah gambar dari sistem sirkulasi
darah manusia, yang terdiri dari jantmg, pembuluh
darah, dan darah sebagai komponen utama. Dalam
kehidupan manusia, setiap bagian dari sistem sirkulasi
saling terhubung dan memiliki fimgsi yang tidak dapat
dipisahkan. Apabila salah satu komponen, misalnya
sel darah mersh, mengalami kemsakan atau
jumlzhnya berkurang secara signifikan, maka akan
‘memengaruhi fimgsi sistern sirkulasi dan berdampak
pada organ lain.

Tika jumleh sel darah merah berkurang drastis, maka
efek yang terjadi secara berurutan sampai berdampal
pada kesshatan tubuh manusia adalsh (Minimal 3
efek)?

Jengan jawaban tidak runtut |
tidak menjawab)

Risiko kerusakan orgam: Hipoksia vyang
berkelanjutan dapat menyebabkan kerusakan
permanen pada organ vital, seperti gagal jantung,
eagal zinjal, atau kerusakan otak

Penurunan kualitas hidup: Akibat dari ganggnan
fangsi orzan dan enersi, seseoramg tidak dapat
melakukan aktivitas sehari-han dengan normal,
dan dalam kasus berat, dapat mengancam nyawa.

Seorang pasien bemama Rina senng mengalam
memar tanpa sebab yang jelas dan pendarahan gusi
saat mengzosok gigi. Setelah dilakukan pemeriksaan,
dokter menemukan bahwa jumlah trombosit Rina
lebil rendzh dari normal (Trombositopenia). Dokter

3 = Jika viswa menyebutian 3
langkah perencanaan dan relevan

2 = Jika siswa menyebutkan 2
langkah perencanaan dan relevan

‘Mengonsumst makanan yang dapat meningkatkan
produksi rombosit, seperti makanan kaya vitamin
B12, folat, dan zat besi.
Menghindari aktivitas yang berisiko menyebablan
cedera atan perdarahan.

Merencanakan | Menyarankan agar Rina segera mengambil langkah + Berkonsultasi dengan dokter untuk mengetahui
P umtuke mencegah pendaaban lebth lamjnt dan| 1 = Jika siswa menyebufiam 1) b gonon pengobatan tambehan, seperti
meningkatian kadar trombositnya, langkah perencanaan dan relevan suplemen atau terapi medis
Berdaserkan gejala den diagnosis, langkah-langkah [ 0 = Jika siswa memjewsb tapi
apa saja yang dapat direncanzkan untuk membanty | salah/ tidak menjewab
Doni mengalam keluban sering merasa sesak napas, | 3 = Jika siswa « Menghindari aktivitas fisik yang berat, yang dapat
mudah lelah, dan E pada langlkah danrelevan | memperburuk kondisi javtung
kaki. Setelah dilakukan pemeriksazn medis, dolter # Mengadopsi pola makan sehat rendah zaram untuk
mendiaznozis Doni mengalami gangzuan pada katp [ 2 = Jika siswa menyebutkan 1 mengurangi tekanan darak dan mengurangi beban
jantung. Katup jantungnya tidak menutup sempurna, | langkah perencanzan dan relevan kerja jantimg
Merencanakan | sehingga darah mengalir kembali ke ruang jantung o  Ruin memamtm kondisi jantmgz melalui
i yang seharusnva sudah kosonz (Regurgitasi). Deokter | 1 = Jika siswa menyebuthan 1 madis, seperti i
menyarankan agar Doni segera menzambil tindzkan | lngkah perencanzan dan relevan bat-cbatan yang cleh
untuk  mencegah  kondisi tersebut memburuk. . . .| dokter, seperti diurstik atau obat penurun tekanan
Langkah-Jangkah apa sja yang dapat direncanzlean | 0 = Jlka siows memawab Gipi| L Gt s
untuk membants Dioni menzelola masalzh pada ketnp | =22/ tdzk menjawab :
jamtungnya?
Di sebuzh desa, seorang pasien mengalami kesulitan | 3 = Jika siswa menyebutkan 3 |# Mengatasi  gangewan  fongsi jantung:
bemnapas dan merasa cspat lelah Setelah diperikea, | masalah yang harus diselesaikan|  Prioritas utama adalsh memastikan jantmg
dokter menemukan bahwa pasien memiliki masalah | terlebih dehulu dan relevan kembali beketja secara optimal
pada sistem sirkulasi, yaity penurunan fimgsi jantung * Memperhaiki aliran darah:
dalam memompa darah. Aldbatnya, alian cksigen ke | 2 = Jika siswa menyebutkan 3| fi alian darsh tersumbat stzu tidak lanear,
jaringan tubuh tersanzzu, dan tubuh pasien tidak | masalah yang harue diselesakan|  Golfer dapat mempertimbangkan pengobatin
mampu bekerja secara optimal. Dari kondisi tersebut, | terlebih dzhuly dan relevan umtuk melancarkan aliran darah
Melaksanakan | dokter tidak hanya menemukan satu masalah yang * Meningkatkan pasokan oksigen ke jaringan
i harns diseleszikan. I = Jka siswa menyebutkan 1| b0

Bantulah dokter untuk membuat dafar masalah yanz
barus diatasi terlebih dabalu 3gar kondisi pasien dapst
membaik!

masalah yang harus disslessikan
terlsbih dahuls dan relevan

= Jika siswa memjawab tapi
salah | tidak menjawab

Tika kadar clsigen dalam tubuh rendah, pemberizn
terapi cksigen atan perawatin vang mendukung
fimzsi para-par perlu dilakukan

Menyarankan  gaya  hidup  sehae:
Memberikan edukasi tentans pola wmakan sehat,
clahraga Tingan yang semuai, dan pemghindaran
stres untuk mencagah pangzuan lebih lanut




132

0 = Jka siswa menjawsb tapi
salah / tidak menjawab

Tika kader cksigen dalam fubuh rendah, pemberian
terapi oksigen atau perawatan yang mendukung
fungsi paru-paru perlu dilakulan.

Mencegah  komplikasi  lebih  lanjut:
Komplikasi seperti kerusakan organ lain akibat
suplai darah yang tidak menculupi (misalnya
ginjal atau otek) harus dicegah atau segera diatasi
Mengidentifikasi dan menangani penyebah
utama:

Misalnya, jika pemysbabnya adalsh hipertensi.
anemia, atau penyakit pembuluh derzh, dokter
harus folus pada pengobatan akar masalah ini
Menyarankan ~ gaya  hidup  sehat:
Memberikan edukasi tentans pola makan sehat,
olahraga ringan yang sesuai, dan penghindaran
stres untuk mencegah gangguan lebih lagjut,

Melaksanakan
BM

Dodi mengelulkan rasa sakit pada betis seat berjalen
yang hilang saat beristirahat Dokter mencurigai
bahwa pasien mengalami penyakit arteri perifer
(PAP), yang disebabkan oleh peryumbatan pembuluh
darah di ekstremitas bawah
Berikut adalah data medis pasien:

»  Tekanan darsh: 140/90 mmHg
Kolesterol total: 250 mg/dL (tinggi)
Kebiazaan: Merckok 10 batang/heri selama 13
talun

3 = Tika siswa menyebutkan 3
langkah den relevan

2 = Jika siswa menyebutkan 2
langkah dan relevan

1 = Jika siswa menyebutkan 1
langkah dan relevan

0 = Jika siswa menjawab tapi
salah / tidak menjawab

Pola hidup sehat:
» Menghentikan kebiasaan merokok untuk

mencegah kerusakan lebih lenjut pada
permbulub darah.
+ Mengatr pola makan sehat dengan

‘mengurangi lemak jenuh dan kolesterol, serta
‘meningkafkan konsumsi serat.
Olahraga teratur:

* Berjalan kaki sesual toleranst  umtuk
meningkatkan aliran darsh ke ekstremitas
bawah

Pengelolaan medis:

Memeriksa
Eelmbali

Dari kasus Dodi, Periksa kembali solusi yang telah | 3

Anda berikan, Apakah semuss langkah sudshepat dam
realistis? Jika ads kekurangan cobalsh untuk
menambahlan, dan perbaiki solusi anda beserta
alasamya

= Jika sewa menjabakaz 3
pertanysan dengan alasan

2 = Jike siewa menjabarkan 2
pertanyaan dengan alasan

1 = Jika siswa menjabakaz 3
pertanyaan dengan alasan

0 = Jika siswa menjawab tapi
salzh / tidak menjawab

Memeriksa kembali solusis

Apakak solusi sudah tepat?
Vatdk, langkah-langkah di atas mencakup aspek pola
hidup, penzelolian medis, dan intsrvensi sesuai
kondisi pasien.

Apakah ada kekurangan?
(Jika 3d dan memberikan tambahannya)

Perbaikan (Jika ada dan relevan)

Mameriksa
EKelmbali

Pemerimtah telsh mengatur betbagai kebnakam
kssshatan wntuk mencesah dan menanzani peayakit-
penyakit yang berkaitn denzan pembuluh darsh.
Seperti dalam Peraturan Menteri Kesehatan
Nomor 71 Tabua 2015 tentang Pelsyanan Kesehatam
Penyakit Tidsk Menular, kebijakan tersebut meliputi
2 Deteksi dini pemyakit kardiovaskular dam
pembuluh  darsh; Dateksi dini  untuk
mensmukan fiktor tesike PTM (Panyakit
Tidak Menular) sedini mungkin
Pengslolsan faktor risike seperti hipertensi,
diabstes, dan kolesterol tingzi
¢ Edukasi masyarskat wntuk menerspkan zaya
bidup sehat Perlindumgan kbusus untuk
pencegaban pemyakit demgan  pemberizm
kekebalan atau imunisasi.
Jelzskan memurut pemahaman Anda, dam keitkam
dengan keadsan kesehatan masyarakat saat ind, apakah
solusi yamg dibuat pemerintsh fersebut dapat
membants menzurangi kejadian penyakit pembulub

o

3 = Tika siswa memberikan
pendapst  disertakan  denzan
alasan dan contoh

2 = Tika
pendapat
alasan

1 = Jka sisws memberikan
pendapatya sajz fanpa zlasan dan
coutoh

siswa  memberikan
dissrtakan  desgan

0 = Jika siswa menjawab tapi
salzh / tidak menjavrab

Kebjakan yang disww dalam Peratwan Memten
Kesehatan Nomor 71 Tahuz 2015 memumjulkan upays
pemerintah dalam menangani penyakit pembulub
darsh melalui pendekatan promotif, preventif, dam
Tatif

Contoh jawaban: Memurut pemahaman saya, solusi
yang 1 dapat

mengurangi kejadin penyakit pembuluh darah,
terutama jika diterspkan dengan konsisten dan
‘melibatkan sehuruh lapisan masyarakat. Jika kebijakan
ini didulung oleh implementasi yang baik, termasuk
penguatan akses layaman kesehatan, pelibatan
komunitas, dan pengavasan berkala, maka kebijakan
ini dapat secara signifikan menguramgi kejadian
penyakit pembuluh darah di masyarakst. Contoh
keberhasilan dapat dilihat pada megaranegara yang
menerapkan pendekatan serupa dengan hasil positi€,
seperti  Finlmdia yang berhas] menuronkan
prevalensi  pemyakit  kardiovaskular  melahn
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No Nama TS B”j" E’”;‘l ST Tg | Jemlsh | Nilai
1. | Abdul Qadir FaizNabila | 2 | 1 | 3 | 3 [2] 2| 1|3 17 70,83
2. | AhmadFaridzKhoirullah | 2 | 2 [ 2 [ 3|0 1] 1 ]2 13 54,16
3. Aisya Naila Azzahra 2ol 13331 ]o 13 34,16
4 Akhdan Alfariza 2 3223213 18 75
5. Alief Nur Sekha o [ tlofl1fel1]1]2 6 23
6. Andini Rizqi Noviani 3 |1t 33110 13 5416
7. Ashfa Rizquaa 1 [ 3111 2]0]3 12 50
8 | AttavaPasaMuhammad | 1 | 1| 1| 10| 1] 1] 0 6 25
9. | Avrel Yuan Paramitha 33331310 17 70,83
10.| Belva Mahesa Vianca 11121103 10 41,66
11. Danang Prastyo 133 |2]ol2]212 15 62,3
12.| Dea Shafa Aura Putri 3 |32 2]3]2]1 0 16 65,66
13. Fatia Putri Nugroho 3 [3]l3floelals]1] 17 70,83
14| FiaRizgiyahUlinNuha | 1 | 1 [ 1 [ 1 [1[ 1] 0 [0 6 25
15. | Helcaesa Aisvah Naurah B, [ 2 1 1 3 [0 1 1 1 10 41.66
16. Humaida Kaisa Nur 2123 f1]2]1]0 12 50
Mazaya
17. Tiham Hafian Adha 111|211 ]0o]o0 7 20,16
13. Kezya Firdaus 3 3|32 ]ol2]2]2 17 70,83
19. Khanza Safira Absa 12122311 3 5416
20. | Muhammad FakhryAbvan | 0 | 0 [ 1 [ 1 [1[ 2[00 5 20,83
21.| Muhammad Novario 3 |1t |3]3]2]200 15 62,5
22. | Muhammad RafiRabbani | 2 | 2 | 2 | 2 [1] 2|1 |0 12 50
23. Nadine Safira 1 [ 2[3]3]3[3][1]3 19 79.16
24 Nagita Dinda 1{o[1 33210 11 45,83
25. Naila Ramadhani 1ol 13|33 ]1]o0 12 50
26. Neni Aprillia 2 1o 21213 2 50
27. Nur Silvi 2213203210 15 62,5
28. Nyla Septyasa 1211|3300 11 4583
29, Qiston Sadewa 3 1 1 21201 0 0 10 41.66
30. Quwinsi Nur 3 1233210 15 625
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- Butir Soal
No Nama 1[2]3]a[5]s6]7
31 Rafa A'Laddarajat 0 1 1 21001 1
32 Sodek Wirmansyah 212 12210
2 Widyoericha Niluh
33. Ramadhani 1 1 2 313 2 1
34. Zoharia Syifavilinnas
35. Zulfa Aulia
36. Davin Aditya Putra
37 Anigoh Naili

38. Hazel Adwandra
39. Siva Mulia Setvawan
40 Elfrida Sania Putri
41 Naila Adva Azzalia

- b

= I = I I O e O] S Y P =)

s [ | b [ = | e [ b o = e o = (o | w e |k e |a|la|a] o [wo]e

1 1 201]121]1
3 3 3131213
0 1 L]0l 213
3 3 3131311
3 12 20112101
1 1 111311
213 2102122
2 1 203[11]1
42. Galih Raziqg Rafif 1 3 3121301
43, Najwa Riadlotus Syifa 1 1 2]l012]1
44 Sani Mur Amalia 1 1 1]1]/211
45. ] M. RaufNur Ramadhani 212 201]21]1
46. Nagita Nur Febrina 0 1 oj1]o0]1
47. Nanda Yulia Lestari 312 tj1]21]0
48. Natasya Nabila 3 1 1] 2[3]31]3
30. Danang Prasetyo 1 |2l 212)1211
3l Putri Puspitazari 21213 5[2]12]3
52. Salzabila Anindva 2121 2)5(2]21]1 .
33. Zahra Aurel Mutiara 3[2]3[3]3]21]3
54. | Desitalintang Ratmandari | 1 [ 2 | 2 [ 2 ]2]| 2 | 3 15 62,5
55. Elang Jati Putra 20321 2[53]3]|2 20 83,33
36. Ika Reka 1 1 1 tjol1]2 g 33.33
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Ho

Aspek
penisi

Indike=tar

Pertanyzan

Skor WValidasi

11213+

LEPD

Eezamnzizn
ukuran LEFD
yang
dieembanzkan

Tlran LEPD mengkut
standar I30, vaitu A4

Keozamzism ukmran densan
materi LEPD

Tlooran yang dipilih tidak
menzganzen  ketarbacasn
LEFD

(=]

Dhazain

Sanyul depan

Fzjelazan judul LEPD

TUloran pengzunasn lisan
dan zambar tepat sshingga

Tlnstrasi
menzgarnbarkan isi LEPT

menzrik
sampul

Tipografi

Jodul LEPD menjadi posat
pendanzan pembaca

Toorzn judul LEPD
proparsionzl dengan ukomwan
LEFD

Jemiz  buruf judal  selarss
dengan panintuken izl LEPD

Desain =
LEPD

Tata letak isi

Tata letak judol dan jhosrasi
konsisten

Tipoerafl isi
LEPD

Penzzunaan spasi konsisten

Jenjang judul-judul konsisten
dam jelzs, sehingga dapat
dibedakan antars jodol dan
isi

Thastrasi iai
LEPD

Ilustrast yang disajikan jelas
dan dapat dipahami

Thustasi vang disajikan dapat
memperjelas  materi  yans
diis .

Eeatuk, ukuran dan wama
ilustrazi  proporsionzl  dan
menarilk.

(Adaptasi dari Hidayah, 2021)



Lampiran 10. Instrumen validasi Ahli Materi

136

e Skoor Validasi
Wg| Ape Indistor Pertanyam T1zZ13] 2
penilaiza TS| C| 5] 58
Eazemaian mater] pada
Kelenskapan | (22850 CoPSian
Naterp | Pembelajaman
Eazemzian materi denzan
tjusan pemabelajaran
Eedzlaman materi manipu
zebaza ekl wrruk
mermpelajara materd
. beribarbrva
e ) | e vanz dipil s=sai
demgan matarl Vang
digumakan
1. DuIateri hlenaripilican kams terkait
matari
hlateri vang dijmakan
nmdah dipsharni dan jelas
KE[.?EE'_I.LE hlzter vang disampaikan
dapat
dipartanemmeiawakan
Izu vangz dizzjikan dapat
Iulelztih melatih kemarmpuan
kemarppuan | pemeczhan masalah
pemeczhan | hlsteri vang dizsjloan
mazalsh berhubnmean dengan
kehidupan sehari-harj
Eahaca yvang dimanakan
dalam LEPD nmdzh
P Homanicant Eahaza vang diganakan
Z EugglmaauE] tidak mengzanduns makna
zands atzu arnbizu
Kaidsh mKEbepataupEﬂuhs’ an tanda
hakaza -
Fetepatan gjzan
Femenarian | hateri vang dismakan
rreater] yamg | sangart menarik
dilcemas
hateri dizzjikan lengian
3. | Penyajian dengzan CP TP pada tisp
Tekmil: matari
parvajizn | Konsistensi sistematika
szjian dalam kegiatan
belsjar

(Adaptasi dari Athiyatul, 2023)
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Lampiran 11. Instrumen validasi Ahli Metodologi Pembelajaran

Skor Valdas
No| AP | Dokt Dermryam TTI[3]3
F TS
Felevan dengan kepribadion
Tu VarZ dizzjikan
koniroversial

Tu vanz disjiken neek
: terstrukiar  (iisrucred)
Haldl 551 vamg memstruithkcan
pendekatm saintifik
[u yang d:ajian menilky
Toruket yata ok meembarhil
kpsimplan
Sorio- Touvang diszjikan terci dem
1. | Sciencetiflc topik sains ymns berkaitan
Tosue (35I) demzan dampak sosial
Tu VAL dizzjikan
menzinteerazkan sECArA
inplizit atan eksplisit terkait
Eriteria 331 | dengan komnponen moral
Tu VALE dizzjikan
menekankan

kebijakan  dan  hoaraloer
sebagai tujuar  pedagogik
dalam jmgka wakm yang
pamjang
Adamya e pengembansan
berbazis FEL

eV mazalzh
pada satiap kegiatan
Lamplah [ LFPD membimbing siswa
PEL untuk dapat menzsmibanekan
dmm memyelesaikan mesalah
Pemazalaban yans
Frobism kehidupan sehari-hari
Bared Mendorong  siswa  uwhi
Learning . memeczhkan mazalzh
(PEL} Tijun PEL TMendorons siEwa mengambil

W &

kepuiusan

Terdapat kegiatan oremas
— pezera didik pada masalah

e e
demoan menzorEanizas peera didik
Tahapan untuk belajar

Moda PRy, | Terdapat kzgiatan

. Skar Vs
AR |y a— T3
61 S S

penilaian

£ =

mengamalisis =
menzevalimsi G EE]
pemecaban masalsh

(Adaptasi dari Ihsan, 2024)



Lampiran 12. Instrumen validasi Ahli pemecahan masalah
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Skor Validasi
No| paspek Pertanyaan 11233
TS| C[ 8 [58
Isu yang diangkat mendorong untuk
memfoluskan maszlah
Memberikan Keterkattan antara materi dengan
L penjelasan %’?rrdu::at permasalahan yang harus
sederhana dizelesaikan
Permzsalahan  mendorong  unfuk
mempertimbangkan hasil observasi
Permaszalahan  mendorong  unfuk
| mengambil keputusan
2 L_Ielﬁah:lcai.u Permasalshan mendorong  unfuk
memberikan  kesimpulan  dalam
pemeczhan masalzh
3 Mengatur | Pertamyzan ~— mendulung uniuk
] strategi memutuskan tindakan
Informasi yang disajikan mendukung
Komponen peserta  didik umtuk  memecahkan
4. | Pemecshan masalah —
Nasalzh Informasi yang dizajikan mendukung
pezerta didik untuk  menentukan
strateg]
Terdapat  mdikator  memahanu
masalah
Indikator | Terdapat mdikator menyvusun rencana
3. | Pemecahan | Terdapat mdikator melakzanakan
Masalsh Tencana
Terdapat  indikator — memernksa
kempali

Adaptasi dari Adini (2022), Astuti (2018), Athiyatul (2023)
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Lampiran 13.Instrumen Penilaian Guru

Ak Shor Validasi
N Flen!'gnian Indikator Periaryaan 1]2]3] 4
I EE B
Kesesuaian | Eesesnaian materi
materi dengan | Capaian Pembelajaran (CF)
Capaian
Pembelajaran
(CFydan | Eesesuaian materi
Tujuan nyjuan pembelzjaran (TF)
Pembalajaran
(TH)
. keakuratan komsep
1 Tai Matari Ke:j':'f;lm keakuratan materi
. ! 1 keakuratan gambar
gambar  relevan  dengam
kehidupan
menampilkan kasu: terkait
: maten
Ke:;:ﬁﬁ:m Eedalamam m:_liari dalam
LEPD sudah baik
Eesemaian materi  dalam
media pembelajaran dengam
perkembenzam ilmuw
lomsistensi sistematika
Telnik sajfian dalam  kepdatam
penyajian | belajar
kenmiutan konzep
2| Pemyajien Informasi CP dan fjusm
pembelzjaran
F;‘;?’;;;E Terdzpet perarjuk balzjer
Terdapat pendatmiuen
Terdapat daftar pustaka
ketepatan struktur kalimat
Eeefektifan kalmat
Eehakunan istilah
Lugas Pamzhamen terhadap pesan
2 2tau informasi
3 Bahaza Boza ymE  Gzmim
mudah dipahami
Fesesuaian | Eetepatan penulizan fanda
dengan bara
kzidzh bahazz [ Eestepatan sjzan
LEPD menyajikan masalzh
Badsl pada sstiap kegiatan
4. | pembelzjaran | Tujuzn FEL | Permazalahem vang
PEL dipmakan dekat dengam
kekidupan sshari-harj




Eesesuaian
kagiatan

tzhapam PEL

Terdapat keziztan orientasi
peserfa didik pada mazalah

Terdapat kapiatan
IENE 0T Eanisas] pessria
didik umtak blajar

Terdapat kapiatan
membimbing  penzalaman
individual kalompok

Terdapat kapiatan
mengembeangkan dan
menyajikan hasil karya

Terdapat kapiatan
menganaliis dan
mengevahiazi prose:
pemecahan masalah

Secio-
Seiemcetjfic
Trsue (B5I)

Hakikat 351

JET Fang disajikan
kontroversial

Isu vanp diszjikan terdii
dari  toplk  sains  yame
berkaitan  denzan  dampak
sozial

Eemampoan
pemeczhan
masalzh

BJelakoakam
inferensi

JET yang diangzkat
mendorang ik
memfolnrskan masalah

Permazzlahan  mendorong
ik menzambil kepotusam

Permazzlaban  mendorong
etk meamberikan
kesimmulan dalam
pemecahan masalah

Indikator
emeczhan
mazzlah

Terdapat mdikatar
memahami mazalah

Terdapat mdikatar
METYLSUN [EnCana

Terdapat indikator
melakzanakam rencana

Terdapat mdikatar
memerik=a kempali

Sumber:
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Athiyatul (2023), Ihsan (2024), Pratiwi (2023)



Lampiran 14.Instrumen Respon Siswa

141

Aspek penilaian

Pertanyaan

Skor Validasi

1

By

3

4

T3

C

S

58

Materi

Materi vang disajikan mudah
dimengerti

Materi vang disajikan dapat melatih
kemampuan pemecahan masalah

Artikel vang diberikan mudah
diakses

Kebahasaan

Kalimat vang digunakan dapat
dibaca dengan jelas

Bahasa vang digunakan mudah
dipahami

Bahasa vang digunakan sesuai
dengan kaidah kebahasaan

Istilah vang digunakan jelas

Kegrafikan

Font yang digunakan jelas

Menggunakan spasi vang konsisten

Penyajian desain, pilihan warna
selaras
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Lampiran 15. Hasil validasi ahli media

LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis

Judul Penelitian
Model Problem Based Learning (PBL) Terintegrasi Socio Scientific
Issues (SSI) untuk Melatih K p P han Masalah Sisiwa
Kelas XI SMA/MA

Sasaran Program Siswa Kelas XI MAN I Kota Semarang

Materi Sistem Kekebalan Tubuh pada M: ia, Sistem Reproduksi, Sistem
Mobilitas pada Manusia (Sistem Gerak dan Sistem Syaraf)

Pengembang Alisa Hayatun Nufus

Validator :  Nisa Rasyida, M.Pd

Bapak/Ibu yang terhormat,
Saya memohon bantuan Bapak/Ibu mengisi lembar validasi ini. Lembar validasi ini

ksud untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu terhadap kelayakan produk Lembar Kerja
Peserta Didik berbasis Model Problem Based Learning (PBL) Terintegrasi Socio Scientific
Issues (SSI) yang dikembangkan. Pendapat, saran, penilaian, kritis, dan komentar dari
Bapak/Ibu sangat bermanfaat untuk perbaiki dan katk kualitas media
pembelajaran ini.
A. Petunjuk Pengisian

1. Mohon beri tanda check (V) pada kolom penilaian sesuai kolom yang diberikan
sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu terhadap Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis
Model Problem Based Learning (PBL) Terintegrasi Socio Scientific Issues (SSI)

dengan ketentuan nilai sebagai berikut:

Skala Nilai _Kriteria
4 _ Sangatsetuju (SS)
3 Setuju ()
2 - Cukup (C)
1 Tidak Setuju (TS)

Sumber: (Riduwan, 2012)
Diharapkan Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian secara lengkap dan

N

memberikan saran masukan yang telah tersedia.

3. Atas bantuan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar instrumen penilaian ini, saya

ucapkan terimakasih.



B. Penilaian

Aspek

No 4
penilaian

Indikator

Pertanyaan

| Skor Validasi

172

3

4

Ukuran
LKPD

Ukuran LKPD mengikuti
standar ISO, yaitu A4

v

K
ukuran LKPD
yang
dikembangkan

Kesesuaian ukuran dengan
materi LKPD

Ukuran yang dipilih tidak
mengganggu  keterbacaan
LKPD

Desain
sampul

Sampul depan

Kejelasan judul LKPD

Ukuran penggunaan tulisan
dan gambar tepat, sehingga
menarik perhatian

Tlustrasi sampul
menggambarkan isi LKPD

Tipografi
sampul

Judul LKPD menjadi pusat
pandangan pembaca

Ukuran ~ judul  LKPD
proporsional dengan ukuran
LKPD

Jenis huruf judul selaras
dengan peruntukan isi LKPD

Desain isi
LKPD

Tata letak isi

Tata letak judul dan ilustrasi

Penempatan gambar  atau
ilustrasi tidak mengganggu
pemahaman materi LKPD

Judul tidak  menganggu
emahaman materi

Tipografi isi
LKPD

Penggunaan varian huruf

Penggunaan spasi konsisten

Jenjang judul-judul konsisten
dan jelas, sehingga dapat
dibedakan antara judul dan
isi

Tlustrasi isi
LKPD

Ilustrasi yang disajikan jelas
dan dapat dipahami

Tustasi yang disajikan dapat
memperjelas materi yang
isampaikan

Bentuk, ukuran dan warna
ilustrasi proporsional dan
menarik.

(Hidayah, 2021)

143




144

C. Komentar dan Saran

feder vtrenteprmnded Perle Vg Qrimngran dst degorty hi Mk
Wriony « hagon e boe i

- ‘VF””WLBM AP n pusielin 41«1,,,,4,4;_
~ AL A b Mot gy b ol

D. Kategori Hasil Penilaian

Data yang diperoleh dari angket dideskripsikan dalam bentuk persentase
menggunakan rumus berikut:

IEH 'umlah skor total
Persentase kevaliditasan: —Lamaskor total

9
Jumlah skor maksimal x 100%
P yang diperoleh selanjutnya siinterp dalam kriteria sebagai berikut:
_Kriteria Validtas _ Tingkat Validitas _
85,01%-100,00 % Sangat Valid i
70,01%-85,00% Cukup Valid
50,01%-70,00% Kurang Valid
—0,1,00-50,00% Tidak Valid

Sumber: (Sa'dun, Zﬂm
E. Kesimpulan

Rerd

kan data yang diperoleh, maka Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Berbasis Model Problem Based Learning (PBL) Terintegrasi Socio Scientific Issues
(88D

1. Valid digunakan di lapangan tanpa revisi
2. Valid digunakan di lapangan dengan revisi
3. Tidak valid digunakan di lapangan

Semarang,.?f‘. /"Y"'(] .......... 2025
Validator Ahli Madia

Nisa Rasyida, M.Pd
NIP. 198803122019032011



Lampiran 16. Hasil validasi ahli materi

LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI

Judul Penelitian ~ : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis
Model Problem Based Learning (PBL) Terintegrasi Socio Scientific

Issues (SSI) untuk Melatih Kemampuan Pemecahan Masalah Sisiwa

Kelas XI SMA/MA
Sasaran Program  :  Siswa Kelas XI MAN I Kota Semarang
Materi : Sistem Pertahanan Tubuh Terhadap Penyakit, Sistem Reproduksi,
Mobilitas pada Manusia (Sistem Gerak dan Sistem Syaraf)
Pengembang : Alisa Hayatun Nufus
Validator : Dr. Siti Mukhlishoh Sctyawati, M.Si
Bapak/Ibu yang terhormat,
Saya memohon bantuan Bapak/Ibu mengisi lembar validasi ini. Lembar validasi ini
ksud untuk hui pendap pak/Ibu terhadap lidan produk Lembar Kerja

Peserta Didik berbasis Model Problem Based Learning (PBL) Terintegrasi Socio Scientific
Issues (SSI) yang dikembangkan. Pendapat, saran, penilaian, kritis, dan komentar dari

Bapak/Tbu  sangat b untuk perbaiki dan ingkatkan kualitas media
pembelajaran ini.
A. Petunjuk Pengisian
1. Mohon beri tanda check (V) pada kolom penilaian sesuai kolom yang diberikan
sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu terhadap Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis
Model Problem Based Learning (PBL) Terintegrasi Socio Scientific Issues (SSI)

dengan ketentuan nilai sebagai berikut:

Skala Nilai Kriteria
4 Sangat setuju (SS
3 Setuju (8]
2 Cukup (C)
1 Tidak Setuju (TS)

Sumber: (Riduwan, 2012)
2. Diharapkan Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian secara lengkap dan

memberikan saran masukan yang telah tersedia.

w

. Atas bantuan Bapak/lbu untuk mengisi lembar instrumen penilaian ini, saya

ucapkan terimakasih.
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B. Penilaian
Asick Skor Validasi
No cnilljaian Indikator Pertanyaan 1).23)-3.1.4]
i TS| C[S[SS]
Kesesuaian materi pada
dengan capaian
KeleN;lgtka.p a0 pembelajaran _V_
Al Kesesuaian materi dengan v
tujuan pembelajaran e =i
Kedalaman materi mampu
sebagai bekal untuk v
mempelajarai materi
5 berikutnya Y
Ke"]‘\;l::::"—m Gambar yang.dipilih sesuai J
dengan materi yang
| digunakan .
1. Materi Menampilkan kasus terkait v
materi
Materi yang digunakan v
Keakuratan muda]? di 5 : danj clas I
Matert Materi yang disampaikan 7
dapat
dipertanggungjawabkan
Tsu yang disajikan dapat
Melatih melatih kemampuan v
kemampuan | p h lal -
pemecahan | Materi yang disajikan
masalah berhubungan dengan v
kehidupan sehari-hari
Bahasa yang digunakan
dalam LKPD mudah vV
... | dipahami
K att -
TI——— Bahasa yang digunakan
2. 28 tidak mengandung makna v
Bahasa %
ganda atau ambigu
Kaidah Ketepatan penulisan tanda o
bahasa bica
Ketepatan cjaan Y
Kemenarikan | Materi yang digunakan
materi yang | sangat menarik v
dikemas
Materi disajikan lengkap
3. | Penyajian dengan CP TP pada tiap v
Teknik materi
penyajian | Konsistensi sistematika
sajian dalam kegiatan Vv
belajar

Sumber: Athiyatul, 2023
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C. Komentar dan Saran

g halsmyhapen et ko

.-ba-'lM aulisan oy
FJ. n 2 P vl{(v"'b“'k'

penjdaan WY

D. Kategori Hasil Penilaian
Data yang diperoleh dari angket dideskripsikan dalam bentuk persentase

menggunakan rumus berikut:

Jumlah skor total
Jumlah skor maksimal

Persentase kevaliditasan: x 100%

Persentase yang diperoleh selanjutnya siinterpretasikan dalam kriteria sebagai berikut:

Kriteria Validtas Tingkat Validitas
85,01%-100,00 % Sangat Valid
70,01%-85,00% Cukup Valid
50,01%-70,00% Kurang Valid
0,1,00-50,00% Tidak Valid
Sumber: (Sa’dun, 2016)

E. Kesimpulan
Berdasarkan data yang diperoleh, maka Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Berbasis Model Problem Based Learning (PBL) Terintegrasi Socio Scientific Issues
(SSI)
1. Sangat valid, atau dapat digunakan tanpa revisi
2. Cukup valid, atau dapat digunakan namun perlu direvisi kecil
3. Kurang valid, disarankan tidak dipergunakan karena revisi besar

4. Tidak valid, atau tidak boleh dipergunakan

Scmarang,“.:‘:.l....'..‘.’.rw'. ..... 2025
Validator Ahli Materi

hlishoh Setyawati, M.Si
NIP. 197611172009122001



Lampiran 17. Hasil validasi ahli metodologi

LEMBAR VALIDASI AHLI METODOLOGI

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis
Model Problem Based Learning (PBL) Terintegrasi Socio Scientific
Issues (SSI) untuk Melatih K Py han Masalah Sisiwa
Kelas XI SMA/MA

Siswa Kelas XI MAN I Kota Semarang

Sistem Kekebalan Tubuh pada Manusia, Sistem Reproduksi, Sistem

Judul Penelitian

Sasaran Program

Materi
Mobilitas pada Manusia (Sistem Gerak dan Sistem Syaraf)
Pengembang Alisa Hayatun Nufus
Validator : Ndzani Latifatur Rofi’ah, M.Pd
Bapak/Ibu yang terhormat,

Saya memohon bantuan Bapak/Ibu mengisi lembar validasi ini. Lembar validasi ini
dimaksud untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu terhadap kelayakan produk Lembar Kerja

Peserta Didik berbasis Model Problem Based Learning (PBL) Terintegrasi Socio Scientific
ilaian, kritis, dan | dari

bangkan. Pendapat, saran, p
baiki dan ingkatkan kualitas media

Issues (SSI) yang dik
Bapak/Ibu sangat bermanfaat untuk

pembelajaran ini.
A. Petunjuk Pengisian
1. Mohon beri tanda check (V) pada kolom penilaian sesuai kolom yang diberikan
sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu terhadap Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis
Model Problem Based Learning (PBL) Terintegrasi Socio Scientific Issues (SSI)

dengan ketentuan nilai sebagai berikut:

Skala Nilai Kriteria
4 Sangat setuju (SS
3 Setuju (S)
2 Cukup (C)

1 Tidak Setuju (TS

Sumber: (Riduwan, 2012)
2. Diharapkan Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian secara lengkap dan

memberikan saran masukan yang telah tersedia.
3. Atas bantuan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar instrumen penilaian ini, saya

ucapkan terimakasih.
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B. Penilaian

149

N

=]

Aspek
penilaian

Indikator

Pertanyaan

Skor Validasi

1234

TS|C|S[SS

Socio-
Sciencetific
Issue (SSI)

Hakikat SSI

Relevan dengan kepribadian

Isu yang disajikan
kontroversial

v
v

Isu yang disajikan tidak
terstruktur  (ill-structured)
yang membutuhkan
endekatan saintifik

Tsu yang disajikan memiliki
bukti nyata untuk membentuk
kesimpulan

Kriteria SSI

Isu yang disajikan terdiri dari
topik sains yang berkaitan
| dengan dampak sosial

S

Isu yang disajikan

mengintegrasikan secara

implisit atau eksplisit terkait
dengan komponen moral

Isu yang disajikan
menekankan  pembentukan
kebijakan  dan  karakter
sebagai tujuan pedagogik
dalam jangka waktu yang

Problem

Langkah
PBL

Adanya unsur pengembangan
berbasis PBL

LKPD menyajikan masalah
pada setiap kegiatan

LKPD membimbing siswa
untuk dapat mengembangkan
dan menyelesaikan lak

Permasalahan
digunakan  dekat

kehidupan schari-hari

yang
dengan

Based
Learning
(PBL)

Tujuan PBL

Mendorong ~ siswa  untuk

memecahkan masalah

&l &) sdisdS

Mendorong siswa mengambil
keputusan

Kesesuaian
Kegiatan
dengan
Tahapan
Model PBL

Terdapat kegiatan orientasi
peserta didik pada lah

<

Terdapat kegiatan
mengorganisasi peserta didik
untuk belajar

<

Terdapat kegiatan
membimbing  pengalaman

individual/kelompok




Skor Validasi

No p;sif;l;n Indikator Pertanyaan 123 4S
TS|C|S|S

Terdapat kegiatan Y
mengembangkan dan
menyajikan hasil karya
Terdapat kegiatan \/
menganalisis dan
mengevaluasi proses J
pemecahan lak

Sumber: Ihsan, 2024
C. Komentar dan Saran

, Pendas Tapvor Tembelpgacen, Sovilan dgn CP

: F{r{mlw beberagn masalah vy BV soxtzl Gaing”
* Pocbatler fendau lyan twaber/

o Porbater Skl vaf\’d.‘l!an,br(-&n [,{eyw,, agoria, sosnl Al

D. Kategori Hasil Penilaian
Data yang diperoleh dari angket dideskripsikan dalam bentuk persentase

menggunakan rumus berikut:

Persentase kevaliditasan:

Jumlah skor total
Jumlah skor maksimal

% 100%

Persentase yang diperoleh selanjutnya siinterpretasikan dalam kriteria sebagai berikut:

Kriteria Validtas
85,01%-100,00 %

Tingkat Validitas

Sangat Valid

70,01%-85,00% Cukup Valid
50,01%-70,00% Kurang Valid

0,1,00-50,00%

Sumber: (Sa’dun, 2016)

E. Kesimpulan

Berdasarkan data yang diperoleh, maka Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Berbasis Model Problem Based Learning (PBL) Terintegrasi Socio Scientific Issues

(SS)

Tidak Valid

1. Sangat valid, atau dapat digunakan tanpa revisi

. Cukup valid, atau dapat digunakan namun perlu direvisi kecil

2
3, Kurang valid, disarankan tidak dipergunakan karena revisi besar
4

. Tidak valid, atau tidak boleh dipergunakan
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Ndzani Latifatur Rofi’ah, M.Pd
NIP. 199204292019032025



Lampiran 18.Hasil validasi ahli pemecahan masalah

—

LEMBAR VALIDASI AHLI PEMECAHAN MASALAH

Judul Penelitian ~ : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis
Madel Problem Based Learning (PBL) Terintegrasi Socio Scientific

Issues (SSI) untuk Melatih Kemampuan Pemecahan Masalah Sisiwa

Kelas XI SMA/MA
Sasaran Program  :  Siswa Kelas XI MAN [ Kota Semarang
Materi +  Sistem Kekebalan Tubuh pada Manusia, Sistem Reproduksi, Sistem
Mobilitas pada Manusia (Sistem Gerak dan Sistem Syaraf)
Pengembang : Alisa Hayatun Nufus
Validator : Dian Tauhidah, M.Pd
Bapak/Ibu yang terhormat,

Saya memohon bantuan Bapak/Ibu mengisi lembar validasi ini. Lembar validasi ini

dimaksud untuk hui pendapat Bapak/lbu terhadap kelayakan produk Lembar Kerja
)

Peserta Didik berbasis Model Problem Based Learning (PBL) Terintegrasi Socio Scientific
Issues (SSI) yang dikembangkan. Pendapat, saran, penilaian, kritis, dan komentar dari

Bapak/Ibu sangat bermanfaat untuk perbaiki  dan i kan kualitas media

pembelajaran ini.
A. Petunjuk Pengisian
1. Mohon beri tanda check (v) pada kolom penilaian sesuai kolom yang diberikan
sesuai dengan penilaian Bapak/lbu terhadap Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis
Model Problem Based Learning (PBL) Terintegrasi Socio Scientific Issues (SSI)

dengan ketentuan nilai sebagai berikut:

Skala Nilai _ Kriteria

I Sangat setuju (SS)

s Setuju(5)
2 Cukup (C

1 Tidak Setuju (TS)

Sumber: (Riduwan, 2012)
2. Diharapkan Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian secara lengkap dan
memberikan saran masukan yang telah tersedia.
3. Atas bantuan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar instrumen penilaian ini, saya

ucapkan terimakasih.
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B. Penilaian

Aspek Skor Validasi
No | penilaian Pertanyaan 1[273]4
TS[C|S|SS
Isu yang diangkat mendorong untuk J
memfokuskan masalah
Meinbisikan Keterkai‘m‘n antara materi dengan &7
k ;ederhana Terdapat permasalahan yang harus s
diselesaikan =
Permasalahan  mendorong ~ untuk 3
mempertimbangkan hasil observasi =)
Permasalahan  mendorong  untuk &
Mkl mengambil keputusan L)
2. infercnst Permasalahan mendorong  untuk 3
memberikan ~ kesimpulan  dalam
pemecahan masalah Jucailr. ]
3 Mengatur | Pertanyaan  mendukung untuk o
J strategi memutuskan tindakan -
Informasi yang disajikan mendukung
Komponea peserta didik untuk memecahkan v
4. Pemecahan masalah' =t =l
Masalah Informasi yang disajikan mendukung
peserta didik untuk menentukan #
strategi o il e ]
Terdapat  indikator ~ memahami 4
masalah || |
Indikator | Terdapat indikator menyusun rencana _____\/____4
5. | Pemecahan | Terdapat indikator melaksanakan >
Masalah rencana | ale™ e o
Terdapat  indikator ~ memeriksa 7
kempali | 1 1

Sumber: Athiyatul, 2023

. Komentar dan Saran
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D. Kategori Hasil Penilaian

Data yang diperoleh dari angket dideskripsikan dalam bentuk persentase
menggunakan rumus berikut:

Jumlah skor total

Persentase kevaliditasan: k
Jumlah skor maksimal

x 100%

P

yang diperoleh selanjutnya siinterpretasikan dalam kriteria sebagai berikut:

Kriteria Validtas Tingkat Validitas
85,01%-100,00 % Sangat Valid
70,01%-85,00% Cukup Valid
50,01%-70,00% Kurang Valid
0,1,00-50,00% Tidak Valid
Sumber: (Sa'dun, 2016)
E. Kesimpulan
Berdasarkan data yang diperoleh, maka Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Berbasis Model Problem Based Learning (PBL) Terintegrasi Socio Scientific Issues
(88D
1. Sangat valid, atau dapat digunakan tanpa revisi
@ Cukup valid, atau dapat digunakan namun perlu direvisi kecil
3. Kurang valid, disarankan tidak dipergunakan karena revisi besar
4. Tidak valid, atau tidak boleh dipergunakan

Semarang,....r’i....w\.?:. ................ 2025
Validator Ahli Pemecahan Masalah

Dian Tauhidah, M.Pd
NIP. 199310042019032014
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Lampiran 29. Hasil penilaian guru

LEMBAR PENILATAN GURU BIOLOGI (PRAKTISI)

Judul Pencliti : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis

Model Problem Based Learning (PBL) Terintegrasi Socio Scientific

Issues (SSI) untuk Melatih Kemampuan Pemecahan Masalah Sisiwa

Kelas XI SMA/MA
Sasaran Program  :  Siswa Kelas XI MAN I Kota Semarang
Materi : Sistem Kekebalan Tubuh pada Manusia, Sistem Reproduksi, Sistem
Mobilitas pada Manusia (Sistem Gerak dan Sistem Syaraf)
Pengembang : Alisa Hayatun Nufus
Validator :  Ikhwatul Hanum, S.Pd
Bapak/Ibu yang terhormat,

Saya memohon bantuan Bapak/Ibu mengisi lembar validasi ini. Lembar validasi ini
dimaksud untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu terhadap kelayakan produk Lembar Kerja
Peserta Didik berbasis Model Problem Based Learning (PBL) Terintegrasi Socio Scientific
Issues (SSI) yang dikembangkan. Pendapat, saran, penilaian, kritis, dan komentar dari
Bapak/Ibu sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan .meningkatkan kualitas media
pembelajaran ini.

A. Petunjuk Pengisian

1. Mohon beri tanda check (V) pada kolom penilaian sesuai kolom yang diberikan
sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu terhadap Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis
Model Problem Based Learning (PBL) Terintegrasi Socio Scientific Issues (SSI)

dengan ketentuan nilai sebagai berikut:

Skala Nilai Kriteria _
4 Sangat setuju (SS)
3 Setuju (S)
2 Cukup (C)
1 TidakSetuju(TS)

Sumber: (Riduwan, 2012)
2. Diharapkan Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian secara lengkap dan
memberikan saran masukan yang telah tersedia.
3. Afas bantuan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar instrumen penilaian ini, saya

ucapkan terimakasih.
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B. Penilaian
Skor Validasi
No P(l:\n?l,::]:m Indikator Pertanyaan 1 23] 4
TS| C.{S|SS
Kesesuaian | Kesesuaian materi - dengan
materi dengan | Capaian Pembelajaran (CP) \/
Capaian
(CP) dan Kesesuaian materi dengan
Tujuan tujuan pembelajaran (TP)
Pembelajaran v
(TP)
Keakugatit tcakuralzm konsc_p v
3 : i eakuratan materi 7
1. Isi Materi Jpatert keakuratan gambar N/
gambar relevan  dengan g
kehidupan
menampilkan kasus terkait v
Kemuktahiran mater
I tert Kedalaman materi dalam <
matert | | BPD sudah baik
Kesesuaian materi dalam ;
media pembelajaran dengan N
perkembangan ilmu
konsi i i ika
Teknik sajian dalam kegiatan \/
penyajian | belajar
ker konsep N,
2. Penyajian Informasi CP dan tujuan L
pembelajaran
Pix:]dulf}mg Terdapat petunjuk belajar ~
belyajian Terdapat pendahuluan N
Terdapat daftar pustaka N/
ketepatan struktur kalimat v
Keefektifan kalimat |
Kebakuan istilah v
Lugas Pemahaman terhadap pesan
atau informasi -
s Bl Bahasa yang digunakan J
mudah dipahami
Kesesuaian | Ketepatan penulisan tanda
dengan baca v
kaidah bahasa | Ketepatan ejaan N
LKPD menyajikan masalah J
Model pada setiap kegiatan
4. | pembelajaran | Tujuan PBL | Permasalahan yang
PBL digunakan dekat dengan J
kehidupan sehari-hari




Kesesuaian
kegiatan
dengan
tahapan PBL

Terdapat kegiatan orientasi
peserta didik pada masalah

Terdapat kegiatan
mengorganisasi pescrta
didik untuk belajar

Terdapat kegiatan
membimbing  pengalaman

| individual/kelompok

E e =

Terdapat kegiatan
mengembangkan dan
menyajikan hasil karya

Terdapat kegiatan
menganalisis dan
mengevaluasi proses
pemecahan masalah

Socio-
5. | Sciencetific
Issue (SSI)

Hakikat SSI

Isu yang disajikan
kontroversial

Isu yang disajikan terdiri
dari topik sains yang
berkaitan dengan dampak
sosial

Kemampuan
6. | pemecahan
masalah

Melakukan
inferensi

Isu yang diangkat
mendorong untuk
memfokuskan masalah

Permasalahan  mendorong
untuk mengambil keputusan

Permasalahan  mendorong
untuk memberikan
kesimpulan dalam
pemecahan masalah

Indikator
emecahan
masalah

Terdapat indikator
memahami masalah

Terdapat indikator
menyusun rencana

Terdapat indikator
melaksanakan rencana

Terdapat indikator
memeriksa kempali

Sumber: Athiyatul (2023), Ihsan (2024), Pratiwi (2023)
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C. Komentar dan Saran

ISi matesi pade &Lh'rj: beb pada Ll<p Cudsh Bagur,
dilengkapi dengan  video,yany Seclang baedlar  pertagzldh
an i Sk ]‘zhrdupa,\ _Juga Cuclsh munas| , Namun
teakaclang <itka Mmong feiy [eSu liton Unbuke Inenf aniaf
FValuan Scara ilwiah Jiles [7Herass magih <pran
maka havar ada water vorg Jelar den banyale sby Prograng |

D. Kategori Hasil Penilaian
Data yang diperoleh dari angket dideskripsikan dalam bentuk persentase
menggunakan rumus berikut:

P, 1 Tidi Jumilah skor total
: X 1009
: Jumlah skor maksimat %

P yang diperoleh selanjutnya siinterpretasikan dalam kriteria sebagai berikut:
Kriteria Validtas Tingkat Validitas
85,01%-100,00 % Sangat Valid
70, 00% Cukup Valid
0%  KurangValid
Tidak Valid

Sumber: (Sa’dun, 2016)
E. Kesimpulan

Berdasarkan data yang diperoleh, maka Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Berbasis Model Problem Based Learning (PBL) Terintegrasi Socio Scientific Issues
(Ss1)
1. Sangat valid, atau dapat digunakan tanpa revisi
2. Cukup valid, atau dapat digunakan namun perlu direvisi kecil
3. Kurang valid, disarankan tidak dipergunakan karena revisi besar

4. Tidak valid, atau tidak boleh dipergunakan

Semarang,.22, Mel 2025
Validator Gyru Biologi

-

Ikhwatul Hanum, S.Pd
NIP. 197704182007102033




Lampiran 20. Hasil respon siswa

ANGKET UJI KETERBACAAN

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) BERBASIS MODEL PROBLEM
BASED LEARNING (PBL) TERINTEGRASI SOCIO SCIENTIFIC ISSUES (SSI
UNTUK MELATIH KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH SISWA KELAS XI

s SMA/MA

Nama : Husna Hum‘d"
No. Absen :

A. Petunjuk Pengisian
. Isilah biodata dengan lengkap

[

. Baca lembar Kerja Peserta Didik Biologi yang telah dibagikan dengan cermat dan

seksama.

w

. Mohon beri tanda check (V) pada kolom penilaian sesuai kolom yang diberikan
sesuai dengan penilaianmu terhadap Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Model
Problem Based Learning (PBL) Terintegrasi Socio Scientific Issues (SSI)

dengan ketentuan nilai sebagai berikut:

Skala Nilai Kriteria
4 Sangat setuju (SS]
3 Setuju (S)
2 Cukup (C)
i | Tidak Setuju

Sumber: (Riduwan, 2012)
4. Isilah penilaian secara lengkap. Jika adasaran masukan, silahkan tuliskan pada
kolom yang telah tersedia
5. Atas bantuan adik-adik untuk mengisi lembar instrumen penilaian ini, saya ucapkan
terimakasih.

B. Penilaian

Aspek Skor Validasi

M penilaian

5

Pertanyaan

4
TS [C |S ]SS

1. | Materi | Materi yang disajikan mudah dimengerti
Materi yang disajikan dapat melatih v
kemampuan pemecahan masalah
Artikel yang diberikan mudah diakses e
2. | Kebah Kalimat yang digunakan dapat dibaca dengan o
jelas
Bahasa yang digunakan mudah dipahami
Bahasa yang digunakan sesuai dengan kaidah V]
kebahasaan
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Sumber: Athiyatul, 2023

C. Komentar dan Saran

Skor Validasi
No As.peAk Pertanyaan 1 |2]3]4
penilaian TS T[S ss
Istilah yang digunakan jelas v
3. | Kegrafikan | Font yang digunakan jelas v
Menggunakan spasi yang konsisten
Penyajian desain, pilihan wamna sclaras v

Alkawdolillah, kecen, l"’la.\'ggA'ﬂal\ TabamkAfloh  Sukses selalu |
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ANGKET UJI KETERBACAAN

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) BERBASIS MODEL PROBLEM
BASED LEARNING (PBL) TERINTEGRASI SOCIO SCIENTIFIC ISSUES (SST
UNTUK MELATIH KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH SISWA KELAS XI
SMA/MA

Nama : Aromandhon Gerandis kusuard

No. Absen :3

A. Petunjuk Pengisian
. Isilah biodata dengan lengkap
. Baca lembar Kerja Peserta Didik Biologi yang telah dibagikan dengan cermat dan

N o=

seksama.
. Mohon beri tanda check (V) pada kolom penilaian sesuai kolom yang diberikan

sesuai dengan penilaianmu terhadap Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Model

w

Problem Based Learning (PBL) Terintegrasi Socio Scientific Issues (SSI)

dengan ketentuan nilai sebagai berikut:

Skala Nilai Kriteria
4 Sangat setuju (SS
3 Setuju (S’
2 Cukup (C
1 Tidak Setuju (TS]

Sumber: (Riduwan, 2012)

4. Isilah penilaian secara lengkap. Jika adasaran masukan, silahkan tuliskan pada
kolom yang telah tersedia

5. Atas bantuan adik-adik untuk mengisi lembar i penilaian ini, saya ucap

terimakasih.

B. Penilaian

N Aspek Pertanyaan 1 2 (3[4

Skor Validasi

5

penilaian TS |C |sJss

1. [ Materi Materi yang disajikan mudah dimengerti J

Materi yang disajikan dapat melatih \/
kemampuan pemecahan masalah

Artikel yang diberikan mudah diakses v
2. | Kebahasaan [ Kalimat yang digunakan dapat dibaca dengan \/

jelas

Bahasa yang digunakan mudah dipahami

Bahasa yang digunakan sesuai dengan kaidah
kebahasaan
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Sumber: Athiyatul, 2023

C. Komentar dan Saran

Aspek Skor Validasi
No penilaisi Pertanyaan 17273, | 4
TS |C,|S|SS
Istilah yang digunakan jelas v
3. | Kegrafikan Font yang digunakan jelas
Menggunakan spasi yang konsisten
Penyajian desain, pilihan warna selaras

Menurok pendapak 5ada, (kP4 a9a Sudah Cukve ba%s Sedavh ini- Sudals

Depity Sain komenkal S, Saran Sade Somcte 12bih ditinghat 431 ©
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Lampiran 21. Rekapitulasi respon siswa

163

Nama Skor Persentase Kriteria
Al 37 93% Sangat baik
A2 38 95% Sangat baik
A3 30 75% Baik
A4 34 85% Sangat baik
A5 34 85% Sangat baik
A6 39 98% Sangat baik
A7 39 98% Sangat baik
A8 32 80% Sangat baik
A9 34 85% Sangat baik

A10 40 100% Sangat baik
All 37 93% Sangat baik
Al12 26 65% Baik

A13 32 80% Sangat baik
Al4 40 100% Sangat baik
A15 31 78% Sangat baik
Al6 27 68% Baik

A17 31 78% Sangat baik
A18 40 100% Sangat baik
A19 40 100% Sangat baik
A20 28 70% Baik

A21 35 88% Sangat baik
A22 36 90% Sangat baik
A23 26 65% Baik

A24 31 78% Sangat baik
A25 37 93% Sangat baik
A26 40 100% Sangat baik
A27 40 100% Sangat baik
A28 32 80% Sangat baik
A29 33 83% Sangat baik
A30 33 83% Sangat baik
A31 35 88% Sangat baik
A32 32 80% Sangat baik
A33 30 75% Baik

A34 36 90% Sangat baik
A35 40 100% Sangat baik
A36 30 75% Baik




Lampiran 22. Surat penunjukkan validator

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
élﬂ

alamat: J1.Prof. Dr. Hamka Km. 1 Semarang 50185

E-mail: . Web : Http://fst.walisongo.ac.d
Nomor : B.3691/Un.10.8/D/SP.01.06/05/2025
Lamp :-
Hal : Permohonan Validasi Instrumen
Kepada Yth.

1. Nisa Rasyida, M.Pd
Dosen Validator Ahli Media

(Dosen PENDIDIKAN BIOLOGI FST UIN Walisongo) ~ ~

2. Siti Mukhlishoh Setyawati,
Dosen Validator Ahli Materi

M.Si

(Dosen PENDIDIKAN BIOLOGI FST UIN Walisongo)

di tempat.

Assalamu‘alaikum Wr. Wb.

Bersama ini kami mohon dengan hormat, kiranya Bapak/Ibu/Saudara menjadi

validator ahli instrumen untuk penelitian skripsi:

Nama

NIM

Program Studi
Fakultas
Judul

. Alisa Hayatun Nufus
1 2108086044

PENDIDIKAN BIOLOGI

: Sains dan Teknologi UIN Walisongo

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
BERBASIS MODEL PROBLEM BASED LEARNING
TERINTEGRASI SOCIO SCIENTIFIC ISSUES UNTUK
MELATIH KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH SISWA
KELAS XI SMA/MA

Demikian atas perhatian dan berkenannya menjadi validator ahli instrument kami

ucapkan terima kasih

Wassalamu alaikum Wr. Wb.

Semarang, 02 Mei 2025
an. Dekan,
Kgtaa Prodi.,

d

NIP. 19691016 200801 1 008
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
&5 UNIVERSITAS ISLAM NEGERT WALISONGO SEMARANG
9 FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

] alamat: JI.Prof. Dr. Hamka Km. 1 Semarang 50185
E-mail: b : Http://fst.walisongo.ac.id

Web :
Nomor : B.3691/Un.10.8/D/SP.01.06/05/2025
Lamp :-
Hal : Permohonan Validasi Instrumen

Kepada Yth.

1. Ndzani Latifatur Rofi'ah, M.Pd

Dosen Validator Ahli Metodologi

(Dosen PENDIDIKAN BIOLOGI FST UIN Walisongo)
2. Dian Tauhidah, M.Pd

Dosen Validator Ahli Pemecahan Masalah

(Dosen PENDIDIKAN BIOLOGI FST UIN Walisongo)
di tempat.

Assalamu alaikum Wr. Wb.

Bersama ini kami mohon dengan hormat, kiranya Bapak/Ibu/Saudara menjadi
validator ahli instrumen untuk penelitian skripsi:

Nama . Alisa Hayatun Nufus

NIM : 2108086044

Program Studi : PENDIDIKAN BIOLOGI

Fakultas : Sains dan Teknologi UIN Walisongo

Judul : PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

BERBASIS MODEL PROBLEM BASED LEARNING
TERINTEGRASI SOCIO SCIENTIFIC ISSUES UNTUK
MELATIH KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH SISWA
KELAS XI SMA/MA
Demikian atas perhatian dan berkenannya menjadi validator ahli instrument kami
ucapkan terima kasih

Wassalamu alaikum Wr. Wb.

Semarang, 02 Mei 2025

Dr. Listyono, M.Pd.
NIP. 19691016 200801 1 008
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Lampiran 23. Surat riset

|

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Alamat: JI. Prof. Dr. Hamka Km.1 Semarang

E-mail: (st walisongo.ac.id. WebzHup:/fst.walisongo.ac.id

Nomor : B.4290/Un.10.8/K/SP.01.08/05/2025 Semarang, 19 Mei 2025
Lamp  : Proposal Skripsi
Hal : Permohonan Izin Riset

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
2 UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
N7
WALISONGO

Kepada Yth.

Kepala Sekolah MAN 1 Kota Semarang

JI. Brigjen Sudiarto, Pedurungan Kidul, Kec. Pedurungan
Kota Semarang, Jawa Tengah, 50192

di tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Diberitahukan dengan hormat dalam rangka p skripsi, ini kami
bahwa mahasiswa di bawah ini :

Nama : Alisa Hayatun Nufus

NIM : 2108086044

Jurusan : PENDIDIKAN BIOLOGI

Judul : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Model Problem
Based Learning Terintegrasi Socio Scientific Issues untuk Melatih Kemampuan
Pemecahan Masalah Siswa Kelas XI SMA/MA

Semester : VIII (Delapan)

Mahasi tersebut data-data dengan temal/judul skripsi yang sedang
disusun, oleh karena itu kami mohon mahasi: tersebut, Meminta ijin kan
Riset di tempat Bapak / ibu pimpin, yang akan dilaksanakan 22 Mei 2025.

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.
Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

H
1017 199403 1 002

Tembusan Yth.

1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan )
2. Arsip



Lampiran 24. Surat selesai melaksanakan riset

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KOTA SEMARANG

MADRASAH ALIYAH NEGERI 1 KOTA SEMARANG
Jalan Brigien S Sudiano Pedurungan Kidul Kec Pedurungan Semarang; TeleponFaksimie (024) 6715208
Laman man1 schid __Posel man’ com

SURAT KETERANGAN
Nomor:1780/Ma.11.33.01/TL.00/05/2025

Yang bertanda tangan di bawah ini

nama : H. Tasimin, S.Ag, M.S.1.

NIP : 196811182000031001
pangkat/gol. ruang : Pembina Tk.l/IV/b

jabatan : Kepala MAN 1 Kota Semarang.

Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa

nama : Alisa Hayatun Nufus
NIM : 2108086044
program studi : S-1 Pendidikan Biologi

UIN Walisongo Semarang

Yang bersangkutan benar-benar telah melaksanakan Penelitian untuk keperluan Skripsi
di MAN 1 Kota Semarang pada tanggal 22 Mei 2025 2025 dengan judul
“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Model Problem Based
Leaming Terintegrasi Socio Scientific Issues untuk Melatih Kemampuan Pemecahan

Masalah Siswa Kelas XI SMA/MA".

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.
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Lampiran 25. Nilai bimbingan

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
Q:!E UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
Y, FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
“iﬂ Alamat: JI. Prof. Dr. Hamka Km. 1 Semarang 50185
E-mail: [st@walisongo.ac.id. Web: hitp://fstwalisongo.acid

Hal : Nilai Bimbingan Skripsi Semarang, 10 Juni 2025

Yth.
Dekan Fakultas Sains dan Teknologi
Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang

Di Semarang

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
Dengan hormat kami memberitahukan bahwa setelah kami selesai membimbing skripsi

saudari:
Nama : Alisa Hayatun Nufus
NIM 12108086044
Jurusan :Pendidikan Biologi
Judul : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Model

Problem Based Learning (PBL) Terintegrasi Socio Scientific Issues (SSI)
untuk Melatih Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kelas XI SMA/MA

Maka kami memberikan nilai sebagai berikut (§6 )
Catatan Khusus Pembimbing:
O Dilampdeon unude: gomsmgon Uef0 b guan  arme F"’M’“l‘“‘m‘)"*

Dengan demikian agar dapat digunakan sebagaimana semestinya.
Wassal laikum Warah llahi Wabarakatuh

Pembimbing 1,

b

Arifah Purnamaningrum, M.Sc.
NIP : 198905222019032010
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A KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
G UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
403 FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
“iﬂ Alamat: J1. Prof. Dr. Hamka Km. 1 Semarang 50185
E-mail: fst@walisongo.ac.id. Web: http://fstwalisongo.ac.id
Hal : Nilai Bimbingan Skripsi Semarang, 10 Juni 2025
Yth.

Dekan Fakultas Sains dan Teknologi
Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang
Di Semarang

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
Dengan hormat kami memberitahukan bahwa setelah kami selesai membimbing skripsi
saudari:

Nama : Alisa Hayatun Nufus

NIM 12108086044
Jurusan :Pendidikan Biologi
Judul : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Model

Problem Based Learning (PBL) Terintegrasi Socio Scientific Issues (SSI)
untuk Melatih Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kelas XI SMA/MA

Maka kami memberikan nilai sebagai berikut (%)
Catatan Khusus Pembimbing:

Dengan demikian agar dapat digunakan sebagaimana semestinya.
Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Pembimbing II,

el

Rita Ariyana Nur Khasanah, M.Sc.
NIP: 199304092019032020
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Lampiran 26. Dokumentasi riset




Nama

Tempat tanggal lahir

Alamat

No. Hp
Email

DAFTAR RIWAYAT HIDUP
A. Identitas Diri

Alisa Hayatun Nufus

Pemalang, 03 Mei 2003

JI. Sriti No. 1, Danasari
Bungin, Pemalang
082425971640
alisahayatunnufus88
@gmail.com

B. Riwayat Pendidikan
1. Pendidikan formal

> a0 oW

TK melati

SDN 02 Danasari

SMP N 04 Pemalang
SMA Al-Fusha

S1 Pendidikan

Biologi UIN Walisongo

2. Pendidikan non formal

a.

b.

TPQ An-nidhomiyah,
Pemalang

Pondok pesantren
Al-Fusha, Pekalongan
Pondok Pesantren
Raudlatut Thalibin,
Tugurejo
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(2008-2009)
(2009-2015)
(2015-2018)
(2018-2021)
(2021-2025)
(2008-2018)
(2018-2021)

(2021-2025)

Semarang, 13 Juni 2025

Alisa Hayatun Nufus
NIM. 2108086044



